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Skripsi ini membahas tentang konsep kesejahteraan warga negara Indonesia  
menurut Jemaah an-Nadzir. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
konsep kesejahteraan an-Nadzir dan penerapan serta relasinya dengan pemerintah.  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode penelitian 
kualitatif adalah metode yang lebih menekankan pada aspek pemahaman secara 
mendalam terhadap suatu masalah dan mengamati permasalahan. Data yang 
dikumpulkan dengan menggunakan teknik observasi dan wawancara di lapangan 
untuk melihat langsung keadaan yang terjalin hubungan antara komunitas an-Nadzir 
dengan pemerintah untuk mewujudkan kesejahteraan yang baik. Teknik analisa yang 
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan tahapan reduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini menggunakan tiga teori yaitu, teori Negara, 
Teori Negara Kesejahteraan dan teori Demokrasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunitas an-Nadzir 
menggabungkan antara kesejahteraan materil dan spiritual. Kominitas an-Nadzir 
dalam pencapaian kesejahteraan, an-Nadzir membuat tujuh departemen yaitu, 
departemen pertanian, departemen keamanan, departemen pendidikan, departemen 
kesehatan, departemen perdagangan umum, departemen industri, dan departemen 
hubungan masyarakat. Penerapan departemen ini berjalan dengan baik. Hubungan 
pemerintah dengan an-Nadzir sangat baik, dengan adanya kerja sama antara 
pemerintah dan an-Nadzir dapat mewujudkan kesejahteraan secara merata.  
Implikasi penelitian ini adalah (1) komunitas an-Nadzir telah 
mengimplementasikan bidang-bidang yang mencakup kesejahteraan jemaah yang 
labih baik dan juga menjalankan syariat islam dengan sempurna sehingga tercipta 
masyarakat yang tenteram, aman, damai dan harmonis. (2) pemerintah setempat 
dalam mencapai kesejahteraan masyarakat yang tertera dalam UUD 1945, sebaiknya 
mengikut sertakan komunitas agar kesejahteraan yang disalurkan merata. Serta 




BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Permasalahan kesejahteraan sosial di Indonesia seperti kemiskinan, 
pengangguran, kesenjangan dan konflik sosial merupakan kasus-kasus yang silih 
berganti muncul dan perlu ditangani dan diteliti. Telah banyak dana dikeluarkan 
untuk mengatasi persoalan-persoalan tersebut setiap tahun, namun tahun berikutnya 
muncul masalah yang sama, seakan dana yang dikeluarkan hanya dijadikan proyek. 
Data statistik menunjukkan bahwa pada bulan maret 2018, jumlah penduduk 
miskin (penduduk dengan pengeluaran perkapita per bulan di bawah garis 
kemiskinan) di Indonesia mencapai 25,95 juta orang (9,82%), berkurang sebesar 
633,2 ribu orang dibandingkan dengan kondisi September 2017 yang sebesar 26,58 
juta orang (10,12%). Persentase penduduk miskin di daerah perkotaan pada 
September 2017 sebesar 7,26%, turun menjadi 7,02% pada maret 2018. Sementara itu 




Tingginya presentasi kemiskinan dan pengangguran di Indonesia menjadikan 
kesejahteraan sosial sangat sulit untuk direalisasikan. Realitas ini seharusnya tidak 
terjadi, mengingat Indonesia merupakan negeri yang mayoritas penduduknya 
beragama islam dan berpedoman kepada allah sebagai kitab suci. 
Demokrasi dianggap punya hubungan yang sangat kuat dengan tingkat 
kesejahteraan di suatu negara, karena diaplikasikannya sistem demokrasi akan 








mendorong pertumbuhan ekonomi.  Secara teori ada beberapa keuntungan yang dapat 
diterima masyarakat sebagai penganut demokrasi dalam mencapai kesejahteraan. 
Pertama, demokrasi adalah sistem pemerintahan yang berlandaskan hukum. 
Supremasi hukum inilah yang melindungi hak setiap warga negara, menjaga 
ketertiban , dan juga membatasi kekuatan pemerintah agar tidak sewenang-wenang 
terhadap rakyatnya. Dua, demokrasi memberikan kebebasan pada setiap individu, 
tetapi bukan demokrasi tanpa batas karena mereka harus menghormati kebebasan 
yang dimiliki oleh individu lainnya. Tiga, sistem demokrasi mendukung 
perekonomian dengan membuka akses seluas-luasnya bagi setiap individu. Empat, 
keuntungan berikutnya adalah adanya pengawasan dari lembaga-lembaga tertentu, 
sehingga pelaksanaan kegiatan perekonomian dan pembangunan bisa berjalan dengan 
baik. 
Secara harfiah, kesejahteraan sosial mengandung arti yang luas dan mencakup 
berbagai pandangan atau ukuran-ukuran tertentu. Adapun sejahtera adalah aman 
sentosa dan makmur, selamat (terlepas dari segala gangguan kesukaran dan 
sebagainya. Negara telah menjelaskan kesejahteraan masyrakat Dalam undang-
undang dasar 1945 yang berbunyi; 
“ kemudian daripada itu untuk membentuk suatu pemerintah negara Indonesia 
dan seluruh rumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan 
umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban 
dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial, 
maka disusunlah kemerdekaan kebangsaan Indonesia itu dalam suatu undang-
undang dasar negara Indonesia, yang terbentuk dalam suatu susunan negara 
republik Indonesia yang berkedaulatan rakyat dengan berdasar kepada 
ketuhanan yang Maha Esa, kemanusiaan yang adil dan beradab, persatuan 
Indonesia, dan kerakyatan yang di pimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 
permusyawaratan/wakilan, serta dengan mewujudkan suatu keadilan sosial 
bagi seluruh rakyat Indonesia”.
2
 
                                                             
 
2 Republik Indonesia, Undang-Undang Dasar 1945,  bab I, pasal 1. 
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Kesejahteraan dalam pandangan Islam tidak jauh beda dengan undang-undang 
diatas, kesejahteraan dalam pandangan Islam bukan hanya dinilai dengan ukuran 
material saja, tetapi juga dinilai dengan ukuran nonmaterial, seperti terpenuhinya 
kebutuhan spiritual, terpeliharanya nilai-nilai moral dan terwujudnya keharmonisan 
sosial. Dalam pandangan Islam, masyarakat dikatakan sejahtera bila terpenuhi dua 
kriteria; pertama, terpenuhinya kebutuhan pokok setiap individu baik pangan, 
sandang, papan, pendidikan, maupun kesehatan. Kedua, terjaga dan terlindunginya 
agama, harta, jiwa, akal, dan kehormatan manusia. Dengan demikian, kesejahteraan 
tidak hanya sebuah sistem ekonomi semata; melainkan juga sebuah sistem hukum, 
setem politik, sistem budaya, dan sistem sosial. 
Allah swt. telah menjadikan agama ini sebagi dinul kamil, agama yang 
sempurna. Untuk melihat sistem kesejahteraan dalam islam Allah berfirman dalam 
QS. Al-A’raf/7: 96  
 
                                      
             
Terjemahnya: 
Jikalau Sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah 
Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi 




Demikianlah siksa yang dijatuhkan Allah atas mereka yang durhaka, padahal 
jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri yang kami kisahkan keadaan mereka atau 
selain mereka beriman kepada rasul-rasul mereka ketika para rasul itu atau ajarannya 
datang  kepada mereka dan bertakwa, yakni melakasanakan perintah Allah dan 
                                                             
 3Kementrian  Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan  (Bandung: Diponegoro, 2016),  h. 237. 
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menjauhi larangan-Nya, pastilah kami, yakni Allah melalui makhluk-Nya, 
melimpahkan kepada mereka berkah-berkah, yakni aneka kebajikan yang sangat 
banyak dari langit dan bumi yang menghasilkan kesejahteraan lahir dan batin, tetapi 
mereka mendustakan para rasul dan ayat-ayat kami maka kami siksa mereka 
disebabkan apa, yakni kedurhakaan yang mereka terus-menerus lakukan sejalan 
dengan kebejatan jiwa mereka.
4
 Dalam QS. Al-Baqarah/2:126: 
 
                                    
                                     
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya Tuhanku, Jadikanlah negeri ini, 
negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezki dari buah-buahan kepada 
penduduknya yang beriman diantara mereka kepada Allah dan hari kemudian. 
Allah berfirman: "Dan kepada orang yang kafir pun aku beri kesenangan 




Ayat ini merupakan uraian tentang keutamaan yang dianugerahkan Allah 
kepada Nabi Ibrahim a.s. kali ini, perintah untuk mengingat dan merenungkan masih 
dilanjut; “dan, di samping yang lalu yang hendaknya engkau ingat, ingatlah pula 
ketika Ibrahim berdoa; tuhanku, demikian beliau tidak menggunakan panggilan ya 
wahai sebagaimana layaknya orang-orang yang dekat kepada Allah, jadikanlah negeri 
ini di mana ka’bah berada dan di mana aku dan keluarga ku tinggal, jadikanlah ia 
negeri yang aman sentosa, yakni penduduknya hidup damai dan harmonis dan 
berikanlah rezki berupa buah-buahan kepada penduduknya beriman saja di antara 
mereka kepada Allah dan hari kemudian. Allah berfirman meluruskan doa Nabi 
                                                             
 4M.Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah, Pesan, kesan dan keserasian Al-Qur’an (Jakarta: 
Lentera Hati 2002), h. 385. 
 5Kementrian  Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan,  h. 33. 
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Ibrahim sekaligus mengabulkan bahwa “kepada yang beriman akan kuberikan rezeki 
dan juga kepada yang kafir dia kusenangkan sedikit, yakni sebentar dalam kehidupan 
dunia saja bahkan boleh jadi lebih senang dari yang beriman, kemudian aku paksa ia 
menuju ke yakni menjalani siksa neraka dan itulah seburuk-buruk tempa kembali.”
6
 
Dalam rencana pembangunan, Pemerintah telah menyusun strategi 
pembangunan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat, 
meningkatkan dan memilihara pertumbuhan ekonomi, meningkatkan kesempatan 
kerja, pemerataan pendapatan, pemberantasan kemiskinan, dan konservasi sumber 
daya alam dan lingkungan. Adapun hadist yang terkait dalam konteks ini yakni : 
 
ثَ َنا َعْبُد اللَِّو ْبُن َمْسَلَمَة َعْن َماِلٍك َعْن َعْبِد اللَِّو ْبِن ِديَناٍر َعْن َعْبِد اللَِّو ْبِن ُعَمَر َأنَّ  ل ََ َحدَّ ُُ  َر
لََّم قَا ََ َأََل ُكلُُّكْم رَاٍع وَُكلُُّكْم َمْسُئل ٌَ َعْن َرِعيَِّتِو فَاْْلَِمرُي الَِّذي َعَلى  اللَِّو َصلَّى اللَّوُ  َُ َعَلْيِو َو
ُهْم َواْلمَ  ُهْم َوالرَُّجُل رَاٍع َعَلى أَْىِل بَ ْيِتِو َوُىَل َمْسُئل ٌَ َعن ْ ْرأَُة النَّاِس رَاٍع َعَلْيِهْم َوُىَل َمْسُئل ٌَ َعن ْ
يِِّدِه َوُىَل َمْسُئل ٌَ َعْنوُ رَاِعَيٌة  َُ لٌَة َعنْ ُهْم َواْلَعْبُد رَاٍع َعَلى َما َِ   َعَلى بَ ْيِت بَ ْعِلَها َوَوَلِدِه َوِىَي َمْسُئ
                                                            7(رواه البخاريَفُكلُُّكْم رَاٍع وَُكلُُّكْم َمْسُئل ٌَ َعْن َرِعيَِّتو  )
Artinya: 
Ibn Umar r.a berkata: saya telah mendengar Rasulullah Saw bersabda : setiap 
orang adalah pemimpin dan akan diminta pertanggungjawaban atas 
kepemimpinannya. Seorang kepala negara akan diminta pertanggung 
jawaban perihal rakyat yang dipimpinnya. Seorang suami akan ditanya 
perihal keluarga yang dipimpinnya. Seorang isteri yang memlihara rmah 
tangga suaminya akan ditanya perihal tanggung jawab dan tugasnya. Bahkan 
seorang pembantu/pekerja rumah tangga yang bertugas memelihara barang 
milik majikannya juga akan ditanya dari hal yang di pimpinnya. Dan kamu 
sekalian pemimpin dan akan ditanya (diminta pertanggungjawab) darihal 
yang dipimpinnya. (HR. Bukhari). 
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 Hadist di atas berbicara tentang etika kepemimpinan dalam Islam. Dalam 
hadis ini dijelaskan bahwa etika paling pokok dalam kepemimpinan adalah tanggung 
jawab. Semua orang yang hidup di muka bumi ini disebut sebagai pemimpin. 
Karenanya, sebagai pemimpin, mereka semua memikul tanggung jawab, sekurang-
kurangnya terhadap dirinya sendiri. Akan tetapi, tanggung jawab di sini bukan 
semata-mata bermakna melaksanakan tugas lalu setelah itu selesai dan tidak 
menyisakan dampak bagi yang dipimpin. Melainkan lebih dari itu. yang di maksud 
tanggung jawab di sini adalah lebih berarti upaya seorang pemimpin untuk 
mewujudkan kesejahteraan bagi pihak yang di pimpin.
8
 
Terdapat tiga fungsi negara dalam bidang ekonomi, yaitu negara sebagai 
penjamin (provider) kesejahteraan rakyat, negara sebagai pengatur (regulation) 
sebagai penngusaha (enterprener).
9
 Dari segi poltik setiap warga negara berhak 
terlibat dalam pemilihan dan menjadi pegawai negri dan berhak mendapatkan hak 
sosialnya. Hak ini mengatur bahwa setiap warga negara berhak untuk menikmati 
standar kesejahteraan dan keamanan minimum tertentu, termasuk tunjangan 
kesehatan dan tunjangan sosial bagi pengangguran serta penetapan upah minimum.
10
 
Jamaah an-Nadzir mulai berkembang di Indonesia beriringan dengan 
datangnya seorang da’i dari Malaysia. Pada tahun 1998, ia melakukan perjalanan 
dakwah ke berbagai daerah di Indonesia termasuk di Sulawesi Selatan, khusunya di 
Makassar dan Luwu. Menariknya, kedatangan menjadi polemik dikalangan 
masyarakat di Sulawesi Selatan, menyusul kesaksian sejumlah orang yang 
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Oneng Nurul Bariyah, Materi Hadist Tentang Islam, Hukum, Ekonomi, Sosial dan 
Lingkungan (Jakarta: Kalam Mulia 2008), h. 122. 
 9Luthfi J. Kurniawan, Negara Kesejahteraan dan Pelayanan Sosial, (Jakarta: Instrans 
Publishing 2015), h. 21. 
 10Darmawan Tribiwono, Mimpi Negara Kesejahteraan, (Jakarta: LP3S), h.  38. 
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memandang sosok Syamsuri Madjid sebagai titisan Kahar Muzakkar, tokoh pejuang 




Jamaah an-Nadzir mulai mengorganisir diri sebagai organisasi keagamaan 
pada tanggal 08 februari 2003 di Jakarta dalam bentuk yayasan, yang diberi nama  
yayasan an-Nadzir. an-Nadzir adalah organisasi atau yayasan yang berazaskan 
Alquran dan hadits Nabi Muhammad Saw Bermaksud menghimpun potensi umat 
nabi Muhammad Saw untuk mengangkat harkat dan martabat serta derajat sosial, 
ekonomi, akhlak, dan pendidikannya guna mencapai manusia yang tangguh, 
seimbang antara fikir dan zikir, jasmani dan rohani, serta dunia dan akhirat. Yayasan 
ini memiliki visi terwujudnya insan kamil yang siddiq, amanah, tabligh, dan fathana, 
menuju tatanan masyarakat yang adil dan makmur serta diridhai oleh Allah Swt. 
Sistem ekonomi berbasis syariah merupakan pilihan utama jemaah an-Nadzir dalam 
menjalankan bisnisnya, selain karena ingin menjalankan syariah islam juga ingin 
melakukan perlawanan terhadap sistem ekonomi kapitaslis yang dianggap merusak 
tatanan nilai masyarakat Islam. 
Jemaah an-Nadzir yang latar belakangnya organisasi keagamaan, dalam hal 
ini mereka membuat sendiri konsep kesejahteraan dan memadukan dengan agama 
(spiritual). Jemaah an-Nadzir hidup tenteram jauh dari politik kepentingan yang 
merusak hubungan kekerabatan.   
Dalam memahami konsep kesejahateraan maka penulis butuh untuk 
menunjukan contoh nyata dari kelompok yang menggunakan konsep kesejahteraan 
warga negara di Indonesia terkhusus di Kabupaten Gowa. Komunitas an-Nadzir 
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Anhar Gonggong. Abdul Qahar Mudzakkar: Dari Patriot Hingga Pemberontak. 
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adalah salah satu kelompok di yang menggunakan konsep kesejahteraan warga 
negara. Kelompok ini bermukim  di sekitar Danau Mawang Kecamatan Somba Opu. 
Berdasarkan uraian tersebut maka dalam tulisan ini di tetapkan unuk 
membahas mengenai permasalahan tentang “Konsep kesejahteraan warga negara 
Indonesia Menurut Jamaah an-Nadzir” 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, maka yang menjadi 
masalah pokok dalam penulisan skripsi ini adalah  
1. Bagaimana konsep kesejahteraan menurut jemaah an-Nadzir? 
2. Bagaimana penerapan konsep kesejahteraan dalam jemaah an-Nadzir dan 
relasinya dengan negara?  
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk sistem kesejahteraan 
jemaah an-Nadzir. 
b. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi Kesejahteraan 
Warga Negara Indonesia Jemaah an-Nadzir dan Relasinya dengan Negara. 
2. Manfaat penelitian 
Hasil penelitian ini, diharapkan memiliki nilai dan manfaat sebagai berikut: 
a. Manfaat Akademik 
Sebagai bahan referensi selanjutnya jika ada yang mengambil masalah 
yang hampir serupa dengan penulis. 
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b. Manfaat praktis  
1. Hasil penelitian ini dapat pula dijadikan petunjuk dan sebagai bahan 
acuan bagi aktivitas ilmiah terutama dalam rangka penelitian lanjut. 
2. Sebagai salah satu prasyarat memperoleh gelar sarjana ilmu politik. 
D. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
 Agar permasalahan yang dikaji dalam penulisan skripsi ini tidak terlalu luas 
dan menyimpang dari rumusan permasalahan yang ditentukan, maka penelitian perlu 
di batasi permasalahannya sesuai dengan judul skripsi ini yaitu Konsep Kesejahteraan 
Warga Negara Indonesia Menurut Jamaah an-Nadzir. 
1. Fokus Penelitian 
a. Kesejahteraan 
b. Jemaah an-Nadzir 
2. Deskripsi fokus penelitian 
a. Kesejaheraan 
Yang dimaksud kesejahteraan adalah terpenuhinya kebutuhan material, 
spiritual dan hidup bebas dari kemiskinan, kebodohan atau kekhawatiran 
sehingga hidup aman tentram, baik lahir maupun batin. 
b. Jemaah an-Nadzir 
Jemaah an-Nadzir merupakan salah satu majelis atau komunitas yang 
menerapkan konsep negara kesejahteraan, mereka mempunyai ciri khas 
rambut pirang, memakai pakaian dan sorban bewarna hitam. Jemaah an-
Nadzir pada awalnya mulai berkembang di Indonesia seiring dengan 
datangnya KH Syamsuri Majid pada tahun 1998 yang telah melakukan 
perjalanan dakwah ke berbagai daerah di Indonesia termasuk Sulawesi 
10 
 
selatan, khususnya di Makassar dan Luwu. Jemaah an-Nadzir mulai 
mengorganisasi diri sebagai organisasi pada tanggal 8 Februari 2003 di 
Jakarta dalam bentuk yayasan an-Nadzir. 
E. Kajian pustaka 
1. Ahmad Maulana fakultas syariah dan hukum UIN Alauddin Makassar menulis 
dalam bentuk skripsi pada tahun 2017 “Konsep Negara dan Kepemimpinan 
Imamah Menurut Jemaah an-Nadzir (Studi Kasus di Mawang Kec. Somba Opu 
Kab. Gowa). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa negara menurut jemaah an-
Nadzir dibentuk untuk melindungi hak warga negaranya karena hukum yang ada 
didalamnya tidak dapat dilaksanakan tanpa adanya negara sebagai pemegang 
kekuasaan tertinggi. Hadirnya negara adalah sebagai alat untuk memaksakan 
masyarakat untuk mematuhi hukum karena tanpa adanya negara maka masyarakat 
tidak ingin mematuhi hukum. Dalam hukum Islam, tanpa kehadiran negara 
sekalipun setiap pemeluk ajaran tersebut pasti akan tunduk dan patuh terhadap 
segala aturan yang telah ditetapkan dan tidak membutuhkan negara sebagai 
pemegang kewenangan untuk memaksakan bahwa menggunakan kekerasan agar 
hukum dapat dipatuhi.
12
 Dari hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa an-Nadzir 
sangat melindungi hak dan kewajiban jamaah. 
2. Asis Arifuddin fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar 
menulis dalam bentuk skripsi “Peran Kelompok Tani Terhadap Kesejahteraan 
Sosial di Kelurahan Tondokassi Timur Kecamatan Tamalatea Kabupaten 
Jenneponto”. Penelitian ini menggambarkan upaya kelompok tani padi 
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Baladangan lolo dalam meningkatkan kesejahteraan sosial adalah segala bentuk 
tindakan yang diupayakan oleh kelompok tani dalam meningkatkan kesejahteraan 
sosial, di mana tindakan dapat dilihat menjadi dua kategoi, pertama yaitu 
membuat program penanaman padi meliputi pwnyuluhan tentang cara menanam 
padi yang baik dan penyebaran bibit, dan kedua adalah penambahan komoditas 
usaha seperti penanaman jagung, kedelai, dan usaha warung campuran.
13
 Dari 
hasil penelitian ini, peran kelompok tani dan pemerintah dalam mensejahterakan 
masyarakat. 
3. Mamur Riski fakultas ilmu dakwah dan ilmu komunikasi UIN Syarif 
Hidayatullah menulis dalam bentuk skripsi (Konsep Negara Kesejahteraan 
Dalam Pancasila Dan Undang-Undang Dasar 1945). Analisis menunjukkan 
bahwa Indonesia menganut negara kesejahteraan. Hal tersebut tertuang jelas 
dalam undang-undang dasar dan bertumpu pada sila kelima pancasila “keadilan 
sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Kemudian prinsip UUD 1945 
mengakomodir tiga konsep rezim negara kesejahteraan. Konsep residual welfare 
state tertuang dalam pasal 34 ayat 1. Konsep universal welfare state dalam pasal 
27 ayat 2, pasal 28 H, pasal 31, pasal 33 dan pasal 34 ayat 2,3,4. Konsep social 
insurance welfare state tercermin pada pasal 28C  ayat 2.
14
 Dari hasil penelitian 
ini Indonesia menganut sistem Negara Kesejahteraan dan jamaah an-Nadzir 
mempunyai Konsep Kesejahteraan yang serupa. 
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4. yang menjadi perbedaan dengan tulisan ini yaitu peneliti membahas implementasi 
konsep (wealfare state) Negara kesejahteraan pada komunitas jemaah an-Nadzir. 
5. Ariza Fuadi prodi Ekonomi Syariah Universitas Diponegoro menulis dalam 
bentuk jurnal “Negara Kesejahateraan dalam pandangan islam dan kapitalisme” 
kapitalisme dianggap lebih unggul dalam hal kinerja ekonomi, akan tetapi akan 
pemenuhan kesejahteraah material bagi seluruh penduduknya belumlah 
sepenuhnya berhasil. Hal ini dapat dilihat adanya kesenjangan antara kaya dan 
miskin karena tingginya pengangguran, karena adanya ketidak stabilan ekonomi. 
Islam sebagai sebuah agama tidak hanya dipandang sebagai suatu doktrin semata. 
Akan tetapi mencakup pandangan hidup secara total. Islam adalah agama yang 
menjunjung tinggi peradaban dan harkat martabat mausia yang memadukan aspek 
material dan spiritual, keduniawian dan keukrowian. Islam bertujuan menciptakan 
sebuah prinsip keadilan di atas keuntungan segelintir atau sekelompok orang.
15
 
Penelitian ini menunjukkan  bahwa ada keterkaitan antar islam dan negara 
kesejahteraan. Keterkaitan tersebut yaitu mensejahterakan semua lapisan 
masyarakat, yang kaya membantu si miskin dengan membuat kebijakan seperti 
zakat. 
6. Muryanto Amin Jurusan Ilmu Politik Universitas Sumatera Utara menulis dalam 
bentuk jurnal “Konsep Negara Kesejahteraan Dari Waktu Ke waktu” tugas 
negara dalam masyarakat untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yaitu, pertama 
adalah bidang pertahanan yaitu memberikan kebebasan pada orang-orang yang 
melawan penyerangan dan perbudakan, meskipun memerlukan biaya besar. 
Kedua, melindungi setiap anggota masyarakat untuk melawan ketidakadilan atau 
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tekanan dari anggota masyarakat lainnya atas dasar keadilan dan kewajaran 
melalui penyediaan keamanan dan tidak memihak. Artinya negara kemudian 
bertidak untuk mencegah adanya monopoli private property. Ketiga, negara 
membangun infrastruktur seperti memelihara pekerjaan umum dan institusi 
masyarakat yang bermanfaat.
16
 Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai dasar 
dalam negara kesejahteraan yaitu, keamanan, keadilan dan pembangunan. Jika 
nilai itu di bawa kepada suatu subjek maka kegunaan nilai itu akan berubah 
mengikuti pola kehidupan masyarakat. 
Skripsi ini membahas tentang Konsep Kesejahteraan Warga Negara Indonesia 
Menurut an-Nadzir. Komunitas an-Nadzir menggabungkan kesejahteraan materil dan 
spiritual. Kesejahteraan spiritual menurut an-Nadzir adalah dalam penerapan 
kesejahteraan, an-Nadzir menggunakan pola perilaku kesejahteraan yang diajarkan 
para Nabi dan Rasul serta menegakkan hukum Islam, sedangkan kebutuhan materil 
yaitu terpenuhinya pangan, sandang, papan, pendidikan dan kesehatan. Komunitas 
an-Nadzir dalam pencapaian kesejahteraan, an-Nadzir memiliki beberapa departemen 
yaitu, departemen pertanian dan perikanan, departemen kesehatan, departemen 
pendidikan, departemen keamanan, departemen industri, departemen perdagangan 
umum dan departemen hubungan masyarakat. Penerapan kesejahteraan ini berjalan 
dengan baik. Pemerintah mendukung dan bekerja sama dengan an-Nadzir dalam hal 
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A. Tinjauan Teori  
1. Teori Negara 
Negara adalah agency (alat) dari masyarakat yang mempunyai kekuasaan 
untuk mengatur hubungan-hubungan manusia dalam masyarakat dan menertibkan 
gejala-gejala kekuasaan dalam masyarakat.
17
 Negara merupakan suatu peluasan dari 
keluarga, dan juga klen dan suku, yang dibangun untuk menjamin kesejahteraan 
minimal dan kehidupan yang baik bagi para anggotanya.
18
 Negara merupakan 
sekumpulan orng yang secara permanen menempati suatu wilayah yang tetap di ikat 
oleh ketentuan hukum yang melalui pemerintahannya mampu menjalankan 
kedaulatannya. 
 Negara mempunyai sifat khusus yang merupakan manifestasi dari kedaulatan 
yang dimilikinya. Pertama, sifat memaksa. Agar peraturan perundang-undangan 
ditaati dan dengan demikian penertiban dalam masyarakat tercapai serta timbulnya 
anarki dicegah, maka negara memiliki sifat memaksa, dalam arti mempunyai 
kekuasaan untuk memakai kekerasan fisik secara legal. Sarana untuk itu adalah polisi, 
tentara, dan sebagainya. Kedua, sifat monopoli. Negara mempunyai monopoli dalam 
menetapkan tujuan bersama dari masyarakat. Dalam rangka ini negara dapat 
menyatakan bahwa suatu aliran kepercayaan atau aliran politik tertentu dilarang 
hidup dan disebarluaskan, oleh karena dianggap bertentangan dengan tujuan 
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masyarakat. Ketiga, mrencakup semua. Semua peraturan perundang-undangan 
(misalnya keharusan membayar pajak) berlaku untuk semua orang tanpa terkecuali.
19
 
Adapun Unsur-unsur negara yaitu, pertama wilayah. Setiap negara 
menduduki tempat tertentu di muka bumi dan mempunyai batasan tertentu. Wilayah 
ialah batas wilayah di mana kekuasaan negara itu berlaku dengan lain perkatan , 
kekuasaan negara itu tidak berlaku di luar batas wilayahnya karena bisa menimbulkan 
sengketa. Kedua, penduduk. Setiap negara mempunyai penduduk, dan kekuasaan 
negara menjangkau semua penduduk di dalam wilayahnya. Ketiga pemerintah.setiap 
warga negara mempunyai organisasi yang berwenang untuk merumuskan dan 
melaksanakan keputusan-keputusan yang mengikat bagi seluruh penduduk di 
wilayahnya. Keempat kedaulatan. Kedaulatan adalah kekuasaan tertinggi untuk 




Untuk menganalisis negara kesejahteraan jemaah an-Nadzir penulis 
menggunakan teori negara. Teori negara di gunakan untuk menganalisis bagaimana 
sistem struktur dan tatanan masyarakat. Dalam suatu organisasi tanpa adanya struktur 
dan hukum yang mengatur jalannya pemerintahan, maka terjadi perpecahan dan 
menyebabkan hilanngnya tujuan organisasi.  
2. Konsep Negara Kesejahteraan (Wealfare State)  
Negara kesejahteraan (wealfare state) adalah model pembangunan dimana 
negara berperan aktif untuk melindungi rakyatnya dari ancaman kemiskinan, 
keterbelakangan, kebodohan dan hidup sehat. Negara kesejahteraan atau welfare state 
memiliki arti yang berbeda bagi semua orang. Oleh karenanya, Timmus memberi 
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pengertian lebih terbuka pada kesejahteraan. Beliau menyarankan kriteria 
kesejahteraan sebagai suatu masyarakat yang secara terbuka menerima tanggung 
jawab kebijakan untuk mendidik dan melatih warga negaranya sendiri untuk 
memenuhi kebutuhannya akan tenaga dokter, perawat, pekerja sosial, ilmuan dan 
sebagainya. Saran ini disampaikan agar negara-negara yang lebih miskin tidak 




Negara kesejahteraan adalah bagian dari rezim kesejahteraan. Rezim mengacu 
pada seperangkat norma, prinsip, aturan dan prosedur pengambilan keputusan, baik 
implisit maupun eksplisit, yang menyatukan ekspektasi para aktor dalam wilayah 
tertentu dalam kehidupan sosial.
22
 Marxist mengatakan bahwa negara kesejahteraan 
hanyalah sedikit melebihi usaha untuk mengurangi akses-akses yang lebih buruk dari 
kapitalisme.
23
 Nilai penting yang di bawa negara kesejahteraan atau wealfare state 
adalah mereduksi jurang pemisah antara kaum kaya dan kaum miskin dengan cara 
mendistribusikan uang dari si kaya kepada si miskin. Distribusi keuntungan yang 
diatur oleh negara ini salah satu caranya dilakukan dengan menempatkan pihak buruh 
dan penguasa secara seimbang. 
Konsep kesejahteraan dapat dirumuskan sebagai padanan makna dari konsep 
martabat manusia yang dapati dilihat dari empat indikator yaitu 
1. Rasa Aman (security) 
 Rasa aman adalah suaru keadaan telah terpenuhinya kebutuhan dasar manusia 
yaitu kebutuhan akan ketenteraman dan terwujudnya masyarakat toleransi 
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2. Kebebasan (freedom) 
 Kebebasan merupakan salah satu hak dasar semua individu dan setiap manusia 
berhak atas posisinya sebagai individu yang memiliki hak-hak dasar seperti 
bertindak, berpikir, dan beriteraksi dengan siapapun. Menurut Hobbes kebebasan 
manusia adalah hak yang tidak boleh dilanggar. Namun, untuk menjaga 
keseimbangan kepentingan,  negara memiliki hak untuk mencampuri urusan 
masyarakat. Negara menganggap bahwa intervensi yang dilakukan adalah hak 
alamiah, karena memiliki alat kekuasaan yang dapat digunakan untuk menjamin 
dan menyiapkan kedamaian di antara anggota masyarakat.
24
 
3. keadilan (justice) 
 secara bahasa adil adalah sama. Sedangkan menurut kamus besar bahasa 
Indonesia adil itu tidak berat sebelah, tidak memihak kepada yang salah dan juga 
tidak memihak kepada yang benar.
25
 Seseorang berperilaku adil apabila orang 
tersebut tidak berat sebelah dalam menilai sesuatu dan tidak berpihak ke salah 
satu. Ketika keadilan disebut terlebih dahulu dibandingkan kata sejahtera maka itu 
menunjukkan bahwa yang harus ditegakkan terlebih dahulu dalam hidup ini 
adalah keadilan, karena keadilan sebagai jalan untuk mendekatkan ketakwaan.  
4. Jati diri (identity). 
 Suatu individu mendapatkan pengakuan secara hukum dari negara dan lingkungan 
masyrakat. 
Ibnu khaldun adalah tokoh yang mencetuskan konsep ashabiyah, yang 
umumnya dipahami sebagai espirt de corps, solidaritas atau kohesi sosial. Ibn 
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Khaldun mengakui bahwa hubungan-hubungan antar warga harus dipertahankan dan 
untuk itu diperlukan penataan dan ketaatan pada aturan-aturan dan hukum-hukum. 
Salah satu fungsi pikiran ialah memberi kesempatan kepada warga untuk memperoleh 
pengetahuan tentang apa yang harus dan apa yang baik dan buruk untuk mereka 
lakukan dalam interaksi sesama warga.
26
 
Dalam konsep negara kesejahteraan apabila dikaitkan dengan komunitas an-
Nadzir. Komunitas an-Nadzir memiliki konsep yang sama dalam menjalankan konsep 
negara kesejahteraan dan bedanya terletak pada kebutuhan spiritual. Dalam 
menjalankan konsep kesejahteraan, komunitas an-Nadzir tidak lepas dari norma, 
kebijakan dan aturan agama islam. 
3. Demokrasi 
Demokrasi yang dianut di Indonesia, yaitu demokrasi berdasarkan pancasila, 
masih dalam tahap perkembangan dan menjadi sifat-sifat dan ciri-cirinya terdapat 
berbagai tafsiran serta pendalaman. Tetapi yang tidak dapat di sangkal ialah bahwa 
beberapa nilai pokok dari demokrasi konstitusional cukup jelas tersirat dalam 
Undang-Undang Dasar 1945 yang belum diamandemen. Selain itu Undang-Undang 
Dasar kita menyebut secara eksplisit dua prinsip yang menjiwai naskah itu, dan yang 
dicantumkan dalam penjelasan Undang-Undang Dasar 1945 menegenai sistem 
pemerintahan Negara yaitu: 
1. Indonesia ialah negara yang berdasarkan atas hukum (Rechtsstaat). 
Negara Indonesia berdasarkan atas hukum (Rechtsstaat), tidak 
berdasarkan kekuasaan belaka (Machtsstaat). 
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2. Sistem konstitusional. Pemerintah berdasarkan atas sistem konstitusi 
(Hukum Dasar), tidak bersifat Absolut (kekuasaan yang tidak terbatas).
27
 
Demokrasi dianggap punya hubungan yang sangat kuat dengan tingkat 
kesejahteraan di suatu negara, karena diaplikasikannya sistem demokrasi akan 
mendorong pertumbuhan ekonomi. Secara teori ada beberapa keuntungan yang dapat 
diterima masyarakat sebagai penganut demokrasi dalam mencapai kesejahteraan. 
Pertama, demokrasi adalah sistem pemerintahan yang berlandaskan hukum. 
Supremasi hukum inilah yang melindungi hak setiap warga negara, menjaga 
ketertiban , dan juga membatasi kekuatan pemerintah agar tidak sewenang-wenang 
terhadap rakyatnya. Dua, demokrasi memberikan kebebasan pada setiap individu, 
tetapi bukan demokrasi tanpa batas karena mereka harus menghormati kebebasan 
yang dimiliki oleh individu lainnya. Tiga, sistem demokrasi mendukung 
perekonomian dengan membuka akses seluas-luasnya bagi setiap individu. Empat, 
keuntungan berikutnya adalah adanya pengawasan dari lembaga-lembaga tertentu, 









                                                             
 
27
Meriam Budiardjo, Dasa-Dasar Ilmu Politik, Cetakan IV, h. 105. 
20 
 











































A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif yang bertujuan untuk memberikan gambaran tentang suatu 
masyarakat atau suatu kelompok orang tertentu atau gambaran tentang suatu gejala 
atau hubungan antara dua gejala atau lebih.
28
 Penelitian deskriptif ini akan di gunakan 
dalam meneliti konsep kesejahteraan warga negara menurut Jamaah an-Nadzir. 
Menurut Dezi dan Lincoln penelitian kualitatif lazim menelaah hal-hal yang 
berada dalam lingkungan alamiahnya, berusaha memahami atau menfsirkan, 
fenomena berdasarkan makna-makna yang orang berikan kepada hal-hal tersebut.
29
 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan secara 
metodologi politik, yakni mengumpulkan informasi dengan melakukan observasi 
serta wawancara terhadap informan berdasarkan dari fenomena-fenomena yang 
diamati atau tingkah laku manusia meliputi dengan apa yang dikatakan dan 
diperbuatnya. 
B. Lokasi penelitian 
 Penelitian ini mengambil lokasi diperkampungan komunitas an-Nadzir, 
Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan Bonto Marannu Kabupaten Gowa. 
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C. Objek penelitian 
Objek penelitian yang dimaksud di sini adalah menganalisis suatu individu, 
keadaaan atau kelompok tertentu yang menerapkan konsep kesejahteraan yang 
berberda dengan konsep kesejahteraan pemerintah. 
D. Jenis Dan Sumber Data 
Dalam penelitian kuantitatif, dikenal populasi dan sampel, sementara pada 
penelitian kualitatif sebagai pengganti keduanya disebut unit analisis, yaitu informan 
penelitian. Unit analisis selanjutnya memiliki kriteria tertentu sehingga data yang 
diperoleh tepat, kredibel dan representative, dengan tidak menentukan besaran ukuran 
informan dengan menggunakan perhitungan statistik.
30
 Berdasarkan penjelasan 
tersebut, maka sumber data penelitian ini pada prinsipnya terdiri dari dua bagian 
yaitu: 
1. Data primer 
Data primer yaitu suatu data yang didapatkan dari hasil penelitian lapangan 
yang diperoleh secara langsung dari responden atau narasumber. Data yang diperoleh 
langsung dari informan yang erat kaitannya dengan masalah yang diteliti ialah 
Konsep Negara Kesejahteraan Menurut Jemaah an-Nadzir.  
2. Data Sekunder 
 Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data, misalnya lewat dokumen.
31
 Dalam penelitian ini, data 
sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai sumber yang berhubungan dengan 
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hal-hal yang diteliti berupa: Dokumentasi, Buku, Majalah, surat kabar serta Literatur-
literatur lain yang berkaitan dengan masalah penelitian.  
E. Metode Pengumpulan Data 
Dalam sebuah penelitian, peneliti umumnya menggunakan beberapa teknik 
untuk memperoleh data. Peneliti secara selektif memilih dan menggunakan teknik 
yang tepat sesuai arah penelitian. Berdasarkan hal tersebut, maka tiga teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi. 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka dilakukan 
penelusuran internet (internet surfing) dan penelitian lapangan (field research). 
Penelitian lapangan dilakukan untuk memperoleh data yang bersifat primer dengan 
teknik sebagai berikut: 
1. Observasi  
Penelitian ini dimulai dengan mengamati pola kehidupan khususnya yang 
berkaitan dengan praktik yang dijalankan oleh komunitas an-Nadzir. Observasi atau 
pengamatan yang dilakukan adalah mengamatti kegiatan keseharian dengan manusia 
dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain pancaindra 
lainnya seperti telinga, penciuman, mulut dan lainnya. Observasi adalah kemampuan 
seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata 
serta dibantu panca indra lainnya. Yang dimaksud diatas adalah pengumpulan data 
yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan 
pengindraan.
32
 Dalam kegiatan observasi ini langkah-langkah yang dilakukan antara 
lain:. 
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a. Mengamati sikap anggota komunitas di perkampungan (mereka 
menyebutnya “pondok”) an-Nadzir. 
b. Mengunjungi anggota komunitas sambil meminta keterangan 
seperlunya sesuai data yang dibutuhkan. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara 
langsung oleh pewawancara (pengumpul data) kepada responden, dan jawaban-
jawaban responden dicatat atau direkam dengan alat perekam. Teknik wawancara 
juga dapat digunakan pada responden yang buta huruf atau tidak terbiasa membaca 




 Selanjutnya, untuk memahami bagaimana pola-pola kegiatan tersebut 
dijalankan oleh komunitas an-Nadzir, maka diadakan penelitian konsep kesejahteraan 
melalui metode wawancara, pengamatan dan dokumentasi. Wawancara yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam dengan model tidak 
berstruktur, namun tetap menggunakan panduan pertanyaan agar memudahkan 
peneliti memperoleh data yang dibutuhkan. Oleh karena itu, tahapan pelaksanaan 
wawancara dilakukan peneliti antara lain: 
a. Bertemu calon informan dan menyampaikan tujuan penelitian yang 
akan dilaksanakan. 
b. Meminta kesediaan anggota komunitas untuk menjadi informan 
penelitian. 
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c. Meminta informan agar menyediakan waktu dan tempat untuk 
kegiatan wawancara. 
d. Informasi wawancara yang diperoleh dari informan penelitian 
dikonfirmasikan dengan informan lainnya untuk membuktikan 
kebenarannya. 
e. Mencatat dan merekam wawancara dengan para informan penelitian. 
Teknik ini dilakukan dengan memberikan pertanyaan tertentu yang disiapkan 
sebelumnya. Hal ini bertujuan untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, 
yakni pihak yang diajak wawancara di mintai pendapat dan ide-idenya  
3. Dokumentasi 
Dokumetasi adalah pengumpulan data dengan cara mengalir atau mengambil 
data-data dari catatan, dokumetasi, administrasi yang sesuai dengan masalah yang 
diteliti. Dalam hal ini dokumentasi diperoleh melalui dokumen-dokumen atau arsip-
arsip dari komunitas yang diteliti. Yaitu, mencari data mengenai hal-hal atau variable 
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat, majalah dan sebagainya.
34
 
Dokumentasi sebagai salah satu teknik yang digunakan merupakan rangkaian 
kegiatan dalam rangka menunjang data penelitian sebagai sumber data skunder, 
digunakan sejak awal penyusunan perencanaan penelitian, proses, dan akhir 
penelitian. Oleh karena itu, dokumentasi yang dimaksud terdiri dari: 
a. Melakukan penelusuran internet (internet surfing) 
b. Mengumpulkan sejumlah buku, artikel online, makalah, dan laporan 
hasil penelitian sebagai sumber bacaan/rujukan, digunakan sebagi 
acuan konsep kajian fokus masalah penelitian. 
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c. Melakukan pengambilan gambar saat peneliti bersama 
subyek/informan penelitian. 
d. Mencatat hasil wawancara dengan para informan, dan mencatatnya 
kembali sebagai rekaman catatan kegiatan. 
F. Intrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, instrument kuncinya adalah peneliti. Peneliti 
harus memiliki sejumlah kecakapan atau kompetensi untuk melaksanakan suatu 
kegiatan penelitian. Oleh karena itu, peneliti sebagai instrument utama dalam 
penelitian perlu didukung oleh beberapa alat bantu untuk kelancaran kegiatan di 
lapangan yaitu pedoman observasi dan pedoman wawancara. Kedua alat bantu 
tersebut digunakan untuk memperoleh dan mengungkapkan data yang diperoleh di 
lapangan, baik sebelum dan selama penelitian terlaksana.
35
 
G. Teknik Pengolahan dan Analisi Data 
Analisis data merupakan suatu proses penyedarhanaan data yang mudah 
dibaca dan diinterpretasikan. Analisis data dilakukan sejak awal penelitian hingga 
penelitian selesai. Untuk menganalisa data yang akan dikumpulkan dalam penelitian 
ini, maka digunakan teknik analisa kualitatif. Analisis ini juga dimaksudkan agar 
kasus-kasus yang terjadi dilokasi penelitian dapat dikaji lebih mendalam dan 
fenomena yang ada dapat digambarkan secara lebih terperinci. 
Data yang sudah didapat selanjutnya diedit ulang dan dilihat kelengkapannya 
dan diselingi dengan klasifikasi data untuk memperoleh sistematika pembahasan dan 
terdeskripsikan dengan rpi. Menurut Soedjono dan Abdurahman, analisis ini adalah 
suatu teknik yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan 
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karakteristik pesan yang dilakukan secara obyektif dan sistematis.
36
 Analisis ini 
dimaksudkan melakukan analisis terhadap makna yang terkandung dalam masalah 
yang hendak dibahas. 
Penelitian kualitatif berkaitan erat dengan sifat unik dari realitas sosial dan 
dunia tingkah laku manusia itu sendiri. Keunikan pendekatan ini bersumber dari 
hakikat manusia sebagai makhluk biologis, psikis, sosial dan budaya. Kompleks 
sistem makna tersebut secara konstan digunakan oleh seseorang atau sekelompok 
orang dalam mengorganisasikan segenap sikap dan tingkah lakunya sehari-hari.
37
 
1. Pengolahan Data 
Dalam pelaksanaannya, penelitian ini menggunakan suatu teknik constant 
comparison, yaitu suatu usaha yang terus-menerus untuk menumbuhkan kategori-
kategori dan konsep-konsep lapangan berdasarkan kenyataan yang diperoleh, sebgai 
bangunan analisis. Dengan demikian, metode ini lebih banyak dikuasai oleh 
pengembangan analisis yang muncul di lapangan. Data yang muncul diklasifikasikan 
berdasarkan kategori-kategori dan sebagainya. Metode ini sangat memungkinkan bagi 
peneliti untuk tidak hanya mengumpulkan data, tetapi sekaligus menulis dan 
memberikan interpretasi terhadap data yang ada. 
Untuk menelusuri eksistensi komunitas an-Nadzir , dengan unsur-unsur pokok 
yang harus di telaah sesuai dengan butir-butir rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, digunakan metode penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif pada hakikatnya ialah mengamati orang dalam 
lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan 
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tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya.
38
 Dalam penelitian ini yang akan diamati 
adalah orang, yaitu para anggota masyarakat, khususnya umat islam, yang dalam hal 
ini terdiri dari kelompok substream dengan berbagai latar belakangnya, 
Dengan menggunakan metode kualitatif, maka data yang didapat lebih 
lengkap, lebih mendalam, kredibel, dan bermakna sehingga tujuan penelitian dapat 
dicapai. Penggunaan metoe kualitatif ini, bukan karena metode ini baru, dan lebih 
“trendy”, akan tetapi memang permasalahan ini lebih tepat dicarikan jawabannya 
dengan metode kualitatif. Dengan metode kualitatif, fakta-fakta yang tidak tampak 
oleh indera akan diungkap, sehingga dapat diperoleh data yang lebih tuntas, pasti, 
sehingga memiliki kredibiliti tingi. 
2.  Teknik Analisis Data  
Analisa data merupakan suatu proses penyederhanaan data yang mudah 
dibaca dan diinterpretasikan. Analisa data dilakukan sejak awal penelitian hingga 
penelitian selesai. Untuk menganalisa data yang dikumpulkan dalam penelitian ini, 
maka digunakan teknik analisa kualitatif, dengan metode yaitu deskriptif. Analisa ini 
juga dimaksudkan agar kasus-kasus yang terjadi di lokasi penelitian dapat dikaji lebih 
mendalam dan fenomena yang ada dapat digambarkan secara lebih terperinci. 
Data yang sudah didapat selanjutnya diedit ulang dan dilihat kelengkapannya 
dan diselingi dengan klasifikasi data untuk memperoleh sistematika pembahasan dan 
terdeskripsikan dengan rapi.  Dari kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang saling 
berkaitan pada saat sebelumnya, selama maupun sesudah pengumpulan data dalam 
                                                             
 
38
Nasution, Metode Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 1998), h. 5. 
29 
 




a. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis di lapangan. Setelah memilih data mana dan data dari siapa 
yang harus lebih dipertajam, maka data tersebut dapat dikelompokkan sehingga 
menjadi jembatan bagi peneliti untuk membuat tema-tema dalam laporan penelitian. 
Dalam proses pemilihan data, maka akan ada data penting dan data yang tidak 
digunakan.
40
 Langkah-langkah yang dilakukan adalah: 
a. Informasi wawancara yang diperoleh dari sejumlah informan dicatat dan 
dituangkan dalam bentuk catatan deskripsi hasil wawancara. 
b. Data yang telah dicatat dan ditabulasi diseleksi sehingga yang diambil 
hanya yang dianggap paling refresentatif untuk disajiakan sebagai data. 
b. Display Data (Penyajian Data) 
Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data. Dalam 
penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan 
Huberman menyatakan, yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplay data 
maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 
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selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
41
 Langkah-langkah yang 
dilakukan adalah: 
a. Data yang telah diseleksi diinterpretasikan dan direlevansikan dengan data 
etik. 
b. Informasi yang diperoleh dari wawancara diinterpretasikan untuk 
memberikan gambaran/mendeskripsikan fokus-fokus masalah. 
c. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dasar dapat saja berlangsung saat proses pengumpulan 
data berlangsung, baru kemudian dilakukan reduksi dan penyajian data. Hanya saja 
yang perlu disadari bahwa kesimpulan yang dibuat itu bukan kesimpulan final. Hal 
ini karena setelah proses penyimpulan tersebut, peneliti dapat melakukan verifikasi 
hasil temuannya kembali kelapangan. Dengan begitu kesimpulan yang diambil dapat 
sebagai pemicu peneliti untuk memperdalam lagi proses observasi dan 
wawancaranya. Dengan melakukan verifikasi, peneliti dapat mempertahankan dan 
menjamin validitas dan relialibilitas hasil temuannya.
42
 Langkah-langkah yang 
dilakukan adalah: 
a. Mendeskripsikan fokus masalah yang sudah diinterpretasi dan dilakukan 
penarikan kesimpulan. 
b. Kesimpulan sementara direlevansikan dengan hasil observasi lapangan, 
sehingga diperoleh pemahaman masalah yang sesuai dengan kajian 
teoritis. 
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c. Melakukan penyimpulan akhir dan mendeskripsikannya sebagai hasil 
penelitian. 
H. Pengujian Keabsahan Data 
Penelitian kualitatif dapat dinyatakan sah apabila memiliki tingkat 
kepercayaan (credibility), ketralihan (fransfrability), kebergantungan (dependability), 
dan kepastian (confirmability). Berdasarkan kumpulan syarat tersebut, uji keabsahan 
data dalam penelitian selanjutnya dapat dijelaskan sebagai berikut.
43
 
Validas internal (credibility), yaitu ukuran kebenaran data yang dikumpulkan, 
yang menggambarkan kecocokan konsep penelitian dengan hasil penelitian. Oleh 
karena itu, peneliti melakukan tringulasi (peer debriefing) sumber dan metode, yaitu 
menganalisis data emik menjadi data etik. 
a. Validitas eksternal (keteralihan/transferability), interpretasi hasil 
penelitian dikomparasikan apakah bisa digeneralisasikan pada setting 
sosial yang berbeda tetapi mempunyai karakteristik yang sama atau tidak 
b. Kebergantungan (reabilitas/dependability), yaitu, hasil penelitian 
merupakan representasi dari rangkaian kegiatan pencarian data yang dapat 
ditelusuri jejaknya. Oleh karenaitu, auditkomisi pembimbing atas proses 
penelitian, mulai dari penentuan masalah, memasuki lapangan, 
menentukan sumber data, menguji keabsahan data, serta penarikan 
kesimpulan merupakan ukuran renilitas proses penelitian. 
c. Kepastian/pbyektivitas (comfirmability), dilakukan dengan dependability, 
untuk menguji keterkaitan hasil dan proses penelitian. 
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A. Gambaran Umum Kelurahan Romang Lompoa 
Bahwa Kelurahan Romang lompoa adalah merupakan Kelurahan pemekaran 
dari Kelurahan Borongloe yang pembentukannya pada tahun 2005 sesuai dengan 
Perda Kabupaten Gowa Nomor 8 Tahun 2005 yang diawali seorang lurah yang 
bernama Andy Azis Peter,SH.  Dimana pada awal melaksanakan aktifitas pelayanan 
kemasyarakatan dan Administrasi lainnya menumpang pada salah satu rumah 
penduduk selama kurang lebih 6 bulan lamanya dan setelah itu berpindah ke rumah 
jabatan Camat Bontomarannu yang kebetulan saat itu rumah Jabatan tersebut masih 
kosong. Pada masa itu Pemerintah Kelurahan Romanglompoa mengusulkan melalui 
Musrembang Kelurahan dan Kecamatan serta Musrembang Kabupaten Untuk 
Pembangunan Kantor Lurah defenitif. 
Dari hasil Musrembang tersebut tepat pada tahun 2009 dimulailah 
pembangunan Kantor Lurah dan pada Bulan Februari 2010 ditempatilah  kantor 
tersebut. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang Pembentukan 
Kabupaten Gowa Kelurahan. Romang lompoa adalah 1 (satu) dari 45 ( Empat puluh 
lima) kelurahan yang terletak di Kabupaten Gowa yang  berdasarkan Keputusan 
Bupati Gowa Nomor 8 Tahun 2005  dan mempunyai gambaran umum antara lain: 
a.  Batas Wilayah 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Kec.Somba Opu & Kec.Pattallassang. 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Bontomanai. 




 Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Somba Opu 
b. Luas Wilayah 
Kelurahan Romanglompoa mempunyai luas wilayah sekitar             
yang terdiri dari 23 RT dan 9 RW. 
a. Fisiografis 
Kelurahan Romanglompoa  memiliki fisiografis yang terdiri dari 83 % 
dataran rendah dan 17 % lautan. 
b. Iklim 
Kelurahan .Romanglompoa terletak di lintang khatulistiwa yang 
mempunyai 2 musim, yaitu : 
 Musim kemarau antara Bulan April sampai dengan Bulan September. 
 Musin penghujan antara Bulan Oktober sampai dengan Bulan Maret. 
c. Topografis 
KelurahanRomanglompoa melalui topografi merupakan dataran rendah 
dengan ketinggian lebih kurang 250 meter di atas permukaan laut dengan curah hujan 
114 hari sebanyak 2000-3000 mm/tahun dengan suhu berkisar 22˚C sampai 35˚C. 
Tekanan udara terendah 1.0102 MBS dan tertinggi 1.01037 MBS serta kelembaban 
udara rata-rata antara 61.5 sampai dengan 91.5. 
d. Organisasi Kemasyarakatan 
Organisasi atau Kelembagaan masyarakat merupakan mitra kerja 
Pemerintahan Kelurahan Romanglompoa dalam melaksanakan pelayanan 
masyarakat, Jumlah Rukun Warga yang terdapat di Kelurahan Romanglompoa 
sebanyak 9 RW sedangkan jumlah Rukun Tetangga sebanyak 23. Selain RT dan RW, 
Kelurahan Romanglompoa juga memiliki lembaga kemasyarakatan lain seperti 
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Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK), Lembaga Pemberdayaan Masyarakat 
(LPM) dan Karang Taruna.  
e. Kondisi Demografis 
Selama tahun 2015 Jumlah perubahan penduduk di Kelurahan 
Romanglompoa dapat dilihat dari mutasi penduduk, hal tersebut dapat dilihat pada 
tabel mutasi dua tahun berikut : 
Tabel 1 
Mutasi Penduduk Tahun 2017 
 
No Jenis Mutasi 
Jenis Kelamin 
J u m l a h 
Laki-laki Perempuan 
1 Pindah 24 23 47 
2 Datang / Lapor 12 10 22 
3 Lahir 4 7 11 
4 Mati 8 5 13 
 
Tabel 2 
Mutasi Penduduk Tahun 2018 
 
No Jenis Mutasi 
Jenis Kelamin 
J u m l a h 
Laki-laki Perempuan 
1 Pindah 43 38 81 
2 Datang / Lapor 22 29 51 
3 Lahir 3 6 9 




Jumlah dan komposisi penduduk yang berada di Kelurahan Romanglompoa 
dapat dibedakan atas beberapa kelompok, yang dapat dilihat berdasarkan tabel 
sebagai berikut : 
Tabel 3 
Komposisi Penduduk Kelurahan Romanglompoa 
Berdasarkan Jenis Kelamin  (Gender) 
 
No. Jenis Kelamin Tahun 2018 (Jiwa) 
1 Laki-Laki 3160 
2 Perempuan 3262 
Jumlah   6422 
 
Tabel 4 
Komposisi Penduduk Kelurahan Romanglompoa 














No Kelompok Umur J u m l a h 
1 0 – 1 Tahun 221 
2 1– 5 Tahun 543 
3 6– 16 Tahun 1667 
4 17 – 45 Tahun 1752 
5 45 – 49 Tahun 1857 
6 60 Tahun Keatas 382 





Komposisi Penduduk Kelurahan Romanglompoa 
Berdasarkan Kelompok Umur  Tahun 2018 
 
No Kelompok Umur J u m l a h                
1 0 – 4 Tahun 612 
2 5– 9 Tahun 421 
3 10– 14 Tahun 573 
4 15 – 19 Tahun 533 
5 20 – 24 Tahun 562 
6 25 – 29 Tahun 514 
7 30 – 34 Tahun 429 
8 35 – 39 Tahun 539 
9 40  Tahun ke atas 2239 
J u m l a h 6422 
 
f. Urusan Wajib 
1. Pendidikan 
  Sumber daya manusia merupakan salah satu potensi yang sangat esensial 
dalam melaksanakan pembangunan. Selain itu, terwujudnya masyarakat yang 
semakin sejahtera dapat di peroleh melalui tingkat pendidikan. Berdasarkan data, 
bahwa sarana dan prasarana pendidikan di Kelurahan Romang Lompoa, Kecamatan 
Bontomarannu sudah cukup memadai.  
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Walaupun pendidikan di Kecamatan Bontomarannu dapat dikatakan maju, 
dimana sarana dan prasarana pendidikan cukup memadai walaupun masih ada 
kekurangan, apabila dikaitkan dengan dengan perkembangan penduduk dan sekolah 
maka sarana dan prasarana pendidikan perlu mendapatkan perhatian yang terus 
menerus. Untuk mengetahui sarana pendidikan di Kelurahan Romanglompoa dapat 
dilihat pada Tabel.6 berikut ini : 
Tabel. 6 
       Jumlah Sekolah, Perguruan Tinggi dan Lembaga   Pendidikan Formal di 














Kesehatan merupakan salah satu komponen ukuran tingkat kesejahteraan 
masyarakat yang ditunjukan oleh derajat kesehatan masyarakat. Di Kelurahan 
Romang Lompoa derajat kesehatan masyarakat dapat diamati melalui beberapa unsur, 
meliputi angka kesakitan, angka kematian dan status gizi yang menunjukan kondisi 
yang tidak begitu baik.  
No Tingkat Pendidikan 
T a h u n 
 
2016 2017 2018 
1 SD 3 3 3 
2 SLTP - - - 
3 SLTA 1 1 1 
4 Perguruan Tinggi 1 1 1 




Fasilitas pelayanan kesehatan yang berada di Kelurahan Romanglompoa 
mengalami peningkatan, pada tahun 2013 terdapat 1 (satu) puskesmas pembantu dan 
4  (empat) buah posyandu.Untuk melihat fasilitas sarana dan prasarana kesehatan di 
Kelurahan Romang Lompoa dapat dilihat pada Tabel.7 berikut ini : 
Tabel. 7 
Daftar Posyandu Kelurahan Romang Lompoa 
Tahun 2018 
No NAMA POSYANDU ALAMAT 
1 PKG Jl.Cemara Komp.PKG 
2 MATUTU Jl.Jeruk Komp.Rum-Rah PKG 
3 APP Jl.STPP.Gowa 
4 MATAHARI Jl.Poros Malino Asrama RINDAM  
VII/WRB Mawang. 
   
 
3. Kepemudaan dan Olah Raga 
Pemuda sebagai generasi bangsa merupakan aset yang sangat berharga, oleh 
karena itu pemuda harus dibina dan diikut sertakan dalam kegiatan-kegiatan yang 
bersifat positif. Kelurahan Romang Lompoa turut memberdayakan pemuda dalam 
berbagai kegiatan dan menyediakan wadah bagi pemuda untuk melaksanakan 
kegiatan. Adapun kegiatan Kelurahan Romang lompoa  yang melibatkan kepemudaan 
antara lain : 
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a. Turut berperan dalam menjaga kebersihan dan ikut dalam gotong 
royong yang diadakan kelurahan; 
b. Berperan aktif dalam pelaksanaan Karang Taruna; 
c. Mengaktifkan kegiatan olah raga; 
d. Berpartisipasi dalam kegiatan pembangunan kelurahan. 
4. Pertanahan  
Dalam rangka penertiban administrasi pertanahan di Kelurahan 
Romanglompoa  seoptimal mungkin dilaksanakan lengkap dan teliti. Hal ini di 
lakukan untuk menghindari terjadinya permasalahan di bidang tersebut. Langkah-
langkah yang diambil dalam rangka penertiban administrasi tersebut antara lain : 
1. Melaksanakan Peraturan Perundang-undangan tentang pertanahan 
Pemerintah Kabupaten Gowa; 
2. Mengkoordinasi dan memberi instruksi kepada RT/RW, dan Kasi Tata 
Pemerintahan dan Trantibum Kelurahan Romanglompoa agar 
pengurusan Surat Keterangan Tanah dilakukan sesuai dengan 
ketentuan dan perundang-undangan yang berlaku; 
3. Meneliti tentang riwayat kepemilikan tanah serta melakukan 
pengecekan di lapangan; 
4. Tidak menerbitkan Surat Tanah di lahan yang masih bersengketa; 
5. Melakukan koordinasi dengan instansi terkait. 
5. Pemberdayaan Masyarakat 
Lembaga Kemasyarakatan Kelurahan Romanglompoa yang berperan aktif 
antara lain : PKK Kelurahan Romanglompoa, Lembaga Pemberdayaan Masyarakat 





Kabupaten Gowa merupakan pusat kebudayaan Melayu dan mayoritas 
penduduk kecamatan adalah suku Melayu, untuk itu Kelurahan Romanglompoa turut 
serta dalam upaya pemeliharaan budaya Melayu melalui beberapa kegiatan yang 
disejalankan dengan visi Kabupaten Gowa, yaitu : "Terwujudnya Kabupaten Gowa 
sebagai Pusat Perdagangan dan Jasa Industri, Pariwisata serta Pusat Budaya Melayu 
dalam lingkungan masyarakat yang agamis sejahtera lahir dan bathin pada tahun 
2020".  
7. Otonomi Daerah dan Pemerintahan Umum 
Asas transparansi dan akuntabilitas menuntut adanya keterbukaan pemerintah 
dalam segala bidang pelayanan dan penyelenggaraan pemerintahan.Hal ini 
menyebabkan pemerintah harus lebih banyak melibatkan masyarakat dan stakeholder 




B. Profil Komunitas an-Nadzir 
Komuntias atau jemaah an-Nadzir mulai berkembang di Indonesia seiring 
dengan kedatangan Syamsuri Abdul Majdi alias Syekh Muhammad Al-mahdi  
Abdullah alias Abah Batam, seorang dari Malaysia. Syamsuri Lahir di Serawak, 
Malaysia, pada tahun 1940. Pada tahun 1998, Syamsuri melakukan perjalanan 
dakwah ke berbagai daerah di Indonesia termasuk Sulawesi selatan, khususnya di 
Makassar dan Luwu. Menariknya, kedatangan Syamsuri Majdi menjadi polemik di 
kalangan masyarakat Sulawesi Selatan, menyusul kesaksian sejumlah orang yang 
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memandang sosok Syamsuri Majdi sebagai titisan Kahar Muzakkar, tokoh pejuang 
DI/TII di Sulawesi Selatan.
45
 
Azis Kahar Muzakkar, salah satu putra Kahar Muzakkar, tersentak kaget 
ketika pertama kali berjumpa Syamsuri Abdul Majdi di kediaman kakaknya, Sitti 
“Titiek” Riwayati, di Jakarta. Tiba-tiba saja kiai itu memeluknya sambil menangis 
tersedu-sedu. Kepada Aziz, kiai Syamsuri mengaku sebagai ayah kandungnya. 
“tetapi, saat itu, batin saya tersentuh,” kata Azis kepada Gatra. Menurut Azis, yang 
ketika kahar diumumkan tertembak baru berusia dua bulan, wajah ayahnya di foto-
foto jauh berbeda dengan Syamsuri. Sanggah tegas Azis, dan sebagian keluarga 
Kahar, tidak membuat banyak orang berhanti memandang Syamsuri sebagai Kahar 
Muzakkar, yang keluar dari persembunyiannya.
46
 
Dari penghujung tahun 1998 sampai awal 200-an, ribuan massa selalu 
memadati acara tabliq akbar Syamsuri Abdul Majdi. Sebenarnya dakwah pria 
berjenggot, yang tak pernah lepas dari jubbah dan ikat kepala ini tidak terlalu 
istimewa. Namun demikian, Syamsuri seolah bisa menyihir massa karena figurnya 
selalu dikaitkan dengan Kahar Muzakkar.
47
 
Setiap perjalanan dakwahnya, syamsuri sering mengunjungi berbagai “situs” 
penting Kahar Muzakkar di Sulawesi Selatan dan Tenggara, ceramahnya pun selalu 
menyinggung cerita-cerita perjuangan Kahar selama bergerilia di hutan. Banyak 
orang tidak tahu asal-usul kehadiran Syamsuri, yang seolah muncul tiba-tiba ini.
48
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Menurut cerita sutan palimo, orang pertama yang dikunjungi Syamsuri di 
Dumai, Riau. Awalnya Syamsuri mengaku tersesat, kemudian menyewa rumah. 
Menurut pengakuannya kepada sutan pelimo, Syamsuri beristrikan wanita Inggris. 
Sebelumnya, Syamsuri pernah menikah dengan perempuan Malaysia, tetapi 
diceraikan karena tidak mau menutup aurat.
49
 
Syamsuri mengaku pernah belajar di Maroko dan Instanbul, Turki. Di Dumai. 
Syamsuri sempat mendirikan sebuah pesantren bernama pesantren Rabiatul 
Adawiyah, dengan santri 35 orang. “ saya tidak membutuhkan banyak santri tetapi 
tidak mau taat kepada Allah,” katanya. Dengan mengendarai mobil, mereka 
berkunjung ke masjid dan pasar, pesantren ini terkenal unik. Selain berdakwah, 
kelompok ini juga berjualan obat dan cincin. Syamsuri sering berkunjung ke rumah-
rumah, mengajar mengaji sampai larut malam. Bagi Palimo, belum ada ulama yang 




Kehadiran Syamsuri di Sulawesi Selatan sempat menggegerkan karena 
pengakuannya sebagai Kahar Muzakar itu. Pengakuan ini sempat membuat keluarga 
Kahar tidak akur. Ada yang percaya , ada yang tidak. Hal yang dianggap aneh adalah 
fakta bahwa Syamsuri sangat mengenal keluarga besar Kahar Muzakkar. Ketika 
Syamsuri berziarah kemakam keluarga besar Kahar Muzakkar, misalnya tanpa 
diberitahu, Syamsuri langsung bisa menuju makam Malinang, ayahanda Kahar. 
Ketika berceramah di Palopo, Syamsuri kedatangan Zulaeha, adik Kahar. Syamsuri 
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pun langsung mengenali Zulaeha, tanpa seorang pun memberitahukannya. Syamsuri 
juga mengenal panggilan dan dan kebiasaan bekas anak buah Kahar Muzakkar. Di 
tempat tinggal Syamsuri, ada dua lukisan pemandangan lokasi transmigrasi di 
Sidenreng Rappang, yang dulunya sempat menjadi persembunyian Kahar. 
Hanya Titiek dan suaminya, diantara keluarga Kahar Muzakkar, yang percaya 
Syamsuri adalah Kahar. “yang penting bagi saya,  saya akan terhidar dari dosa 
seandainya Kiai Syamsuri benar-benar ayah saya ,” kata Titek. Sementara, menurut 
Abdullah Muzakkar, si bungsu, penampilan Syamsuri tidak begitu meyakinkan 
sebagai Kahar Muzakkar. Kahar berpenampilan tegap, tinggi, dan kulitnya hitam. 
Syamsuri tidak terlalu tingi, dan berkulit bersih putih. Syamsuri juga selalu berjubah. 
Padahal, sepengetahuan Abdullah Muzakkar, dimata Kahar, serban itu kontrarevolusi. 
Usia Syamsuri pun ditaksir baru sekitar 65 tahun, sedangkan Kahar, kalau masih 
hidup, telah berusia 80 tahun.
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Dalam tutur kata, Kahar Kental dengan Bugis-Makassaranya. Syamsuri 
berlogat Melayu. Namun demikian, secara terbuka, Syamsuri memang tidak 
menjawab tegas apakah dirinya memang Kahar. Syamsuri lebih suka berputar-putar. 
“apakah saya kurang menampakkan diri kepada anak-anak, apakah mereka menuntut 
lisan,” katanya, ketika didesak para muridnya untuk menyatakan diri sebagai Kahar. 
“Apalah arti sebuah nama,” ujar syamsuri, diplomatis. Wajah kan bisa berubah. 
Ahmad Mansur Suryanegara, sejarawan dari Universitas Padjajaran, Bandung, 
termasuk yang mengakui kemungkinan Syamsuri adalah Kahar Muzakkar. Menurut 
Mansur, dalam sejarah pernah ada Suwardi Suryanigrat, yang setelah dibuang ke 
Negeri Belanda, pulang dengan nama Ki Hajar Dewantara. Analogi ini memang 
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terdengar rada “aneh” namun demikian, “dalam teori, bisa saja ada semacam 
perjanjian tertentu untuk mengakhiri perang,” kata Mansur. Perjanjian yang dimaksud 
Mansur adalah izin bersembunyi Kahar, sementara yang ditembak adalah anak 
buahnya. Pada tahun 1999, Ahmad Mansur Suryanegara sempat bertemu dengan 
Syamsuri di sebuah hotel di Bandung. Ketika itulah Syamsuri mengaku ada di 
Filipina selatan pada saat penembakan “Kahar”.
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Kondisi fisik dan perilaku Syamsuri yang tidak mirip Kahar Muzakkar 
dijelaskan Mansur sebagai perubahan wajar. Dulu, Kahar sangat radikal dan 
mengagungkan perjuangan bersenjata. “kini Syamsuri telah meningkatkan ilmu 
tasawuf, ketauhidan, dan keikhlasannya sudah tinggi,” kata Mansur. Kini semua 
kontroversi itu telah meredup. Sebab awal 2001, keluarga besar Kahar meminta 
membuat pernyataan tertulis bahwa dirinya bukan Kahar Muzakkar. Permintaan ini 
dipenuhi Syamsuri. Pernyataan di atas kertas pun telah ditandatangani Syamsuri. 




An-Nadzir dibawa ke Sulawesi Selatan oleh Syamsuri Abdul Madjid pada 
tahun 1998 dari Malaysia setelah sebelumnya di sebarkan di Sumatera dan sebagian 
Jawa. Syamsuri menitikberatkan dakwahnya pada pemurnian sunah dan 
pengembalian akhlak sesuai ajaran Rasulullah. Kelompok ini sebelumnya bernama 
Jamaah Jundullah. Pada saat pergantian nama, Jundullah pada saat itu terbagi dua 
kelompok, kelompok an-Nadzir berada di Gowa dan satu kelompok lagi berada di 
Dumai. Pemembagian tersebut terjadi karena, adanya kekuasaan untuk mengambil 
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alih pimpinan Jundullah setelah kiai Syamsuri Abdul Majdi meninggal. Namun 
demikian, pada tahun 2003, penggunaan nama tersebut mendapat protes dari Agus 
Dwi Karna, selaku aktivis Laskar Jundullah , Laskar yang dibentuk oleh Komite 
Persiapan Penegakan Syariat Islam (KPPSI), sehingga mereka mengubah diri menjadi 




“Setelah protes, Syamsuri Abdul Madjid melakukan munajat untuk meminta 
petunjuk kepada Allah. Setelah munajat, ia membuka Al-Quran dan 
ditemukannya kata An-Nadzir. Ia lalu bermunajat lagi. Kemudian membuka 
Al-Quran. Ternyata Syamsuri kembali menemukan halaman yang sama dan 
kata yang sama. Hal tersebut yang diridai Allah untuk digunakan. Sejak saat 
itulah kemudian ia mengirim teks atau pesan singkat ke berbagai media dan 
menyatakan bahwa nama majelis Jundulllah tidak lagi di gunakan dan segala 
hal terkait dengan nama tersebut mulai saat itu Syamsuri tidak bertanggung 




Lukman lebih jauh menjelaskan bahwa an-Nadzir bermakna “pemberi 
peringatan”. Menurut Syamsuri, yang menjadi sasaran untuk di beri peringatan adalah 
setiap manusia, terutama orang-orang yang bergabung dalam komunitas an-Nadzir 
jadi individu-individu an-Nadzir itulah yang menjadi objek utama dari pemberi 
peringatan itu terkait dengan hukum Allah dan sunah Rasul. Jika kemudian ada 
orang-orang sekitar yang kemudian di peringati, siapapun dia ketika melihat atau 
bertemu dengan komunitas an-Nadzir dan mengaktualkan nilai-nilai penegakan 
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Komunitas an-Nadzir mulai menata diri sebagai organisasi keagamaan pada 
tanggal 8 Februari 2003 dalam bentuk yayasan yang diberi nama yayasan an-Nadzir. 
Secretariat yayasan saat itu beralamat di kompleks Nyiur Melambai, Jakarta Utara. 
Nama an-Nadzir yang berarti pemberi peringatan di berikan langsung oleh Syamsuri 
Madjid yang dalam komunitas tersebut dipanggil “Abah”. Kehadiran an-Nadzir 
dimaksudkan untuk memberi peringatan bagi umat Islam.
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Komunitas an-Nadzir memiliki jaringan di berbagai daerah di Indonesia; 
Jakarta, Medan, Banjarmasin, Batam, Dumai, Batubara, Bogor, dan di berbagai 
daerah di Sulawesi Selatan, perkembangan awal an-Nadzir dimulai di tanah Luwu. 
Namun, ketika kegiatan dakwah Syamsuri Madjid mulai jarang dilakukan setelah 
Syamsuri meninggal dunia pada tahun 2006, an-Nadzir Luwu mengalami stagnasi. 
Puncaknya terjadi ketika pemerintah daerah, dengan berbagai pertimbangan, 




Alasan keputusan tersebut, antara lain, komunitas an-Nadzir di anggap 
melakukan banyak hal yang dianggap menyimpang dari ajaran agama Islam yang 
dipahami oleh masyarakat sebagaimana lazimnya sehingga mendapat penolakan. 
Penolakan ini dilatari oleh pernyataan Kerukunan Keluarga Masyarakat Kelurahan 
Jaya Kecamatan Tellu Wanua yang menganggap keberadaan komunitas an-Nadzir 
meresahkan masyarakat. Untuk itu, mereka meminta pihak Depatemen Agama untuk 
menindak dan mengambil kebijakan tegas.
59
 
                                                             
 
57
Saprillah, Komunitas An Nadzir: Melawan Arus Membangun Kemandirian, jurnal al-Quba 
1 (2010), h. 140-156. 
 
58
Saprillah, Komunitas An Nadzir: Melawan Arus Membangun Kemandirian, jurnal al-Quba 
1 (2010), h. 140-156. 
 
59
Saprillah, Komunitas An Nadzir: Melawan Arus Membangun Kemandirian, jurnal al-Quba 
1 (2010), h. 140-156. 
47 
 
Setelah mengalami keadaan stagnan di tanah Luwu, para pengikut an-Nadzir 
keluar dan berkumpul di Kelurahan Romang Lompoa, Kecamatan Bontomarannu, 
Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan, atau tepatya di pinggir danau Mawang. Lokasi 
ini dipilih oleh komunitas ini sebagai pusat kegiatan setelah melalui berbagai 
pertimbangan yang matang. 
60
 
Meskipun Syamsuri sendiri, selaku pendiri dan tokoh sentral an-Nadzir, 
sesungguhnya tidak pernah menekankan harus di Mawang. Namun demikian, ia 
memberikan suatu isyarat bahwa agar dakwah an-Nadzir efektif, harus ada 
perkampungan. Perkampungan yang dimaksud adalah wadah untuk menegakkan 
nilai-nilai keselamatan (Islam) selama duapuluh empat jam terus-menerus. Para 
pengikutnya kemudian memaknai sinyal ini sebagai suatu kerinduan untuk 
melakukan perkampungan. Dalam berbagai pengkajian kepada pengikutnya, iapun 




Salah satu pertimbangan utama dalam menentukan tempat permukiman 
komunitas ini adalah pemikiran antisipatif terhadap berbagai “serangan” atau fitnah 
yang akan diarahkan kepada mereka, sebagaimana dinyatakan lukman: 
 
“ketika ini menjadi suatu realitas dalam masyarakat kita, maka kita akan 
bersentuhan dan berhadapan dengan berbagai problem. Nah, siapkah kita 
mengahadapi ? okelah dari segi finansial, mungkin teman-teman bisa 
membebaskan lahan di Jakarta, Medan, di Dumai di manapun tempatnya. 
Tapi factor yang satu inilah, bagaimana untuk mengatasi situasi dan 
mempertanyakan berbagai aliran keyakinan suatu komunitas, memintai suatu 
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pertanggungjawaban  yang terkdang bersifat ekstrim, bahkan sampai pada 
tingkat bentrok fisik dan kita tidak mau seperti itu”.
62
 
Komunitas an-Nadzir mengolah lahan seluas lima belas sampai duapuluh 
hektar. Di lahan itu terdapat pondokan untuk 80 Kepala Keluarga. Mereka juga 
memiliki sawah, kolam ikan, kebun, dan lahan kosong. Belakangan, mereka 
mendapat kepercayaan dari pemerintah pusat melalui Kementerian Pertanian  serta 
pemerintah Kabupaten Gowa untuk mengelolah lahan negara, termasuk danau yang 
terdapat di kawasan tersebut.
63
 
Jumlah anggota komunitas merreka telah mencapai tujuh ratus orang (bahkan 
ada yang mengklaim jumlah mereka sekitar seribu orang lebih) yang berasal dari 
berbagai daerah di seluruh Indoneasia, seperti Sumatera, Jawa, Kalimantan, Flores, 
namun kebanyakan mereka berasal dari Luwu. Komunitas ini di haruskan 
memanjangkan rambut sebahu dan mengecet pirang dan memakai pakaian jubbah 
bewarna hitam sebagai identitas utama komunitas an-Nadzir. Bahkan anak-anak 
lelaki mereka dibiasakan pula untuk memanjangkan rambut dan mengecet pirang 




Wilayah kerja an-Nadzir terbagi dua; pondok dan markas. Wilayah pondok 
adalah tempat tinggal sebagian besar anggota komunitas khususnya yang telah 
berkeluarga dan para anggota komunitas perempuan. Wilayah pondok berada di 
sebelah utara dekat perbukitan (kampung Batua dan sekitarnya). Luas wilayah yang 
dijadikan pondok atau permukiman sekitar delapan hektar. Sedangkan markas adalah 
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pusat aktivitas sosial keagamaan komunitas. Wilayah yang disebut markas adalah 
pinggir danau Mawang, di sana terdapat dua tempat utama yaitu langgar dan rumah 
kayu. Langgar adalah tempat reproduksi pengetahuan keagamaan dan tempat 
merancang kegiatan komunitas. Sedangkan rumah kecil sejarak 20 meter dari langgar 
dijadikan tempat menerima tamu.
65
 
Meski menetap dilokasi terpencil, komunitas an-Nadzir tetap berinteraksi 
dengan masyarakat sekitar kelurahan Romang Lompoa, Kecamatan Bonto Marannu. 
Untuk mencari nafkah, komunitas ini berkebun dan bertani. Mereka menggarap lahan 
seluas dua hektar untuk ditanami cabai kecil. Selain bertani, mereka juga memiliki 
lahan untuk peternakan. 
C. Konsep Kesejahteraan An-Nadzir 
Kesejahteraan merupakan impian dan harapan bagi setiap manusia yang hidup 
di muka bumi ini, setiap orang tua pasti mengharapkan kesejahteraan bagi anak-anak 
dan keluarganya, baik itu kesejahteraan materi maupun kesejahteraan spiritual. Dalam 
upaya memnuhi kebutuhan hidupnya, manusia tidak akan mampu menyelesaikannya 
atau memperoleh tanpa bantuan orang lain. Selain itu manusia juga membutuhkan 
lembaga atau institusi yang memfasilitasi, melindungi dan mengatur berbagai norma-
norma dan aturan-aturan yang memudahkan bagi mereka untuk memenuhi 
kebutuhannya. 
Kesejahteraan menurut an-Nadzir yaitu terpenuhinya kebutuhan pokok setiap 
individu baik pangan, sandang, papan, pendidikan, maupun kesehatan serta terjaga 
dan terlindunginya agama, harta, jiwa, akal, dan kehormatan manusia. Jemaah an-
Nadzir menilai kesejahteraan bukan hanya dinilai dengan ukuran material saja, tetapi 
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juga dinilai dengan ukuran nonmaterial, seperti terpenuhinya kebutuhan spiritual, 
terpeliharanya nilai-nilai moral dan terwujudnya keharmonisan sosial.
66
 
1. Kebutuhan Spiritual 
Dalam kehidupan sosisal, jamaah an-Nadzir mempunyai ciri khas yaitu 
berambut panjang dan pirang, menggunakan sorban, mengenakan jubbah hitam. 
Demikian pula jamaah perempuan yang juga menggunakan jubbah hitam atau 
mukena serta mengenakan cadar untuk menutup wajah. Metode ini konon dilakukan 
oleh rasulullah “untuk menjadi Ahlulbait Rasulullah harus mengikuti hidup 
Rasulullah secara keseluruhan.  
Untuk ajaran an-Nadzir tidak jauh beda dengan kehidupan sosial mereka. 
Seperti pada umumnya umat Islam, pada saat ramadhan jamaah an-Nadzir juga 
mengisinya dengan berbagai kegiatan, kecuali shalat tarwih berjamaah. Menurut 
ustadz lukman, shalat tarawih ditiadakan untuk menghindari perspektif kaumnya 
untuk menjadikan kewajiban. Karena pada zaman Rasulullah, beliau bersama 




Mengenai penentuan waktu shalat, jamaah an-Nadzir mengacu pada tata cara 
Rasulullah dengan melihat bayangan benda seperti yang di riwayatkan ketika Rasul 
tengah diajarkan oleh malaikat jibril. Satu bayangan benda untuk waktu dhuhur 
sekitar pukul 16.00 wita, dua bayangan benda untuk waktu ashar pada pukul 16.30 
wita, waktu magrib ketika mega-mega di utara selatan dan timur sudah turun dan 
yang tersisa kemerahan di ufuk barat pada pukul 19.00 wita. Ketika ada garis putih 
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melintang nabi diajarkan melaksanakan shalat isya atau dua pertiga malam pukkul 
03.00 wita dan subuh ketika fajar sidik muncul.
68
 Hal ini pun dipertegas QS. Hud 11: 
114-115 
 
                        
                          
 
Artinya: 
“Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan 
pada bahagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-
perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang 
buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat. dan bersabarlah, 
karena Sesungguhnya Allah tiada menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 
berbuat kebaikan.” 
Ayat ini mengajarkan: dan dirikanlah shalat dengan teratur dan benar sesuai 
dengan ketentuan, rukun, syarat dan sunnah-sunnahnya pada kedua tepu siang yakni 
pagi dan petang, atau Subuh, Zuhur dan Asar dan pada bagian permulaan daripada 
malam yaitu Magrib dan Isya, dan juga bisa termasuk witir dan tahajud. Yang 
demikian itu dapat menyucikan jiwa dan mengalahkan kecenderungan nafsu untuk 
berbuat kejahatan. Sesungguhnya kebajikan-kebajikan itu yakni perbuatan-perbuatan 
baik seperti shalat, zakat, sedekah, istigfar dan aneka ketaatan lain dapat 
menghapuskan dosa kecil yang merupakan keburukan-keburukan yakni perbuatan-
perbuatan buruk yang tidak mudah dihindari manusia. Adapun dosa besar, maka ia 
membutuhkan ketulusan bertaubat, permohonan amal secara khusus dan tekad untuk 
tidak mengulanginya. Itu yakni petunjuk-petunjuk yang disampaikan sebelum ini 
yang sungguh tinggi nilainya dan jauh kedudukan dan itulah peringatan yang sangat 
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bermanfaat bagi orang-orang yang siap menerimanya dan yang ingat tidak melupakan 
Allah Swt. Dan di samping shalat, bersabar jugalah, dalam menghadapi kesulitan 
mengerjakan perintah Allah Swt, ini tanpa kesabaran sulit melaksanakan ketaatan 
apalagi beristiqamah dan sulit pula meraih sukses dalam kehidupan dunia apalagi 





                             
                              
    
 
Artinya: 
Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam dan 
(dirikanlah pula shalat) subuh. Sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan 
(oleh malaikat). Dan pada sebahagian malam hari bersembahyang tahajudlah 
kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu; Mudah-mudahan Tuhan-mu 
mengangkat kamu ke tempat yang Terpuji. 
Ayat-ayat yang lalu menjelaskan betapa besar gangguan dan rencana makar 
kaum musyrikin, namun Allah menyelamatkan Rasul Saw. Untuk meraih dan 
mempertahankan anugerah pemeliharaan Allah itu, ayat ini menuntut nabi Saw. Dan 
umatnya dengan menyatakan bahwa: laksanakanlah secara berkesinambung, lagi 
sesuai dengan syarat dan sunnah-sunnahnya semua jenis shalat yang wajib dari 
sesudah matahai tergelincir, yakni condong dari pertengahan langit sampai mencul 
gelapnya malam, dan laksanakan pula shalat subuh. Sesungguhnya shalat subuh itu 
disaksikan oleh para malaikat. Dan sebagian malam bangun dan bertahajudlah 
dengan-nya, yakni dengan bacaan al-Qur’an itu, dengan kata lain lakukanlah shalat 
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tahajjud sebagai suatu ibadah tambahan kewajiban, atau sebagai tambahan ketinggian 
derajat bagimu, mudah-mudahan dengan ibadah-ibadah ini tuhan pemelihara dan 
pembimbing-mu mengangkatmu di hari kiamat nanti ke tempat yang terpuji.
70
 
Dalam kehidupan sosial, jamaah An-Nadzir menggunakan dinul Islam 
(hukum islam) sebagai pondasi tegaknya syariat Islam agar mereka selamat. Pada hari 
kamis mereka libur dan diwajibkan jamaah untuk beribadah ke masjid untuk zikir dan 
mempererat tali silaturahim antara jamaah. Dapat dilihat kutipan wawancara dengan 
ustadz Arief. 
 
“Jamaah An-Nadzir menggunakan hukum Islam untuk menegakkan syariat 
dalam kehidupan sosial yang telah diajarkan oleh Rasul, kami ingin selamat 
di dunia dan akhirat atas petunjuk Allah, tunjukkilah kami jalan yang lurus, 
yaitu jalan-jalan yang telah engkau beri nikmat, bukan jalan mereka yang 
dimurkai dan bukan pula yag sesat. Allah memberikan wahyu kepada 
Muhammad lewat perantara malaikat jibri, bagaimana tata cara kehidupan 
yang di rahmati oleh Allah. Dalam kehidupan kita, yah ! kita kenal dengan 
bahasa sehari-hari dengan istilah tujuh departemen itu, pertanian dan 
perikanan, coba kita analisa, Allah mengadakan alam semesta ini untuk apa? 
Yah untuk kita kelolah dengan baik dengan persawahan dan perikanan itu hal 
mulia di mata Allah da nada ayat yang menyatakan itu. berikutnya industri, 
hasil alam kita kelolah dengan halalan toyyiban. perdagangan, kita 
mencontoh pola perdagangan rasulullah dan kita menentang kapitalis. 
hubungan, kita harus jaga tuh! Hubungan sesama makhluk dan pencipta, yah 
itu tadi kita ingin selamat. pendidikan, kita harus maksimalkan bagaimana 
caranya seorang mukmin setidaknya bisa baca Al-qur’an dan 
mengamalkannya. Kesehatan, rasulullah dik! Ketika dia sakit dia hanya 
meminum madu, air putih, bekam dan membaca ayat Al-quran, makanya 
jarang sakit, kita bisa lihat contohnya arab rumah sakit disana sepi karena 
kenapa obatnya itu tadi dengan pengobatan yang diperoleh di alam dan 
mendekatkan diri kepada allah. Keamanan dan pembangunan, apabila kita 
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Bagi an-Nadzir, sebagai konsep dan cara mensejahterakan masyarakat yaitu 
menegakkan syariat Islam dan melakukan apa yang perintahkan oleh Allah dan 
mencontoh perilaku Nabi Muhammad Saw. Dengan demikian, an-Nadzir 
mengimplementsikan ajaran kehidupan Nabi Muhammad dengan membentuk 
beberapa bidang atau departemen dan baitul Mal. Adanya sikap kolektif dalam 
membangun kebersamaan untuk mewujudkan kemanan, terpenuhinya kebutuhan 
materil dan spiritual. 
2. Kebutuhan Materil 
1. Departemen pertanian dan perikanan 
Komunitas an-Nadzir mengolah lahan seluas lima belas sampai duapuluh 
hektar. Di lahan itu terdapat pondokan untuk 80 Kepala Keluarga. Mereka juga 
memiliki sawah, kolam ikan,kebun, dan lahan kosong. Belakangan, mereka mendapat 
kepercayaan dari pemerintah pusat melalui Kementrian Pertanian  serta pemerintah 




2. Departemen industi 
Departemen ini mengumpulkan hasil industri dan menjualnya ke luar 
perkampungan an-Nadzir. Dalam departemen industri, an-Nadzir memiliki beberapa 
industri yaitu pertanian, perikanan, makanan dan pertukangan. Menurut an-Nadzir 
Islam telah mengajarkan kita senantiasa bekerja, apapun bentuk pekerjaan itu. Karena 
rahmat Allah akan diberikan kepada umat-Nya yang rajin bekerja. Hamba yang hidup 
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3. Departemen perdagangan umum 
Komunitas an-Nadzir sangat peduli terhadap ekonomi. Sistem ekonomi 
berbasis syariah merupakan pilihan utama jemaah an-Nadzir dalam menjalankan 
bisnisnya. Meskipun komunitas ini lebih dikenal sebagai komunitas keagamaan, 
tetapi mereka sangat memperhatikan kehidupan sosial-ekonomi masyarakat, 
komunitas ini menyadari bahwa ekonomi adalah basis yang sangat penting bagi 
perkembangan dan keberlangsungan kehidupan suatu komunitas dalam masyarakat.
74
 
4. Departemen hubungan masyarakat 
Komunitas an-Nadzir sangat menjaga hubungan sesama jemaah dan 
pemerintah. Utntuk menjaga hubungan masyarkat, jemaah an-Nadzir mengadakan 
pengajian setiap hari kamis, hari itu semua jemaah di larang beraktifitas selain 
beribadah di masjid. Pada hari minggu pagi mereka rutin kerja bakti. Komunitas an-
Nadzir untuk mengimplementasikan departemen humas, an-Nadzir terus menjaga 
ketenteraman jemaah dan proses ibadah berjalan secara harmonis dengan membuat 
peraturan serta kegiatan-kegiatan yang bersifat sosial antar sesama jemaah dan 
pemerintah. Dalam hubungan masyrakat luar atau pemerintah An-Nadzir tidak 
berdakwah akan tetapi mengajarkan pola perilaku yang di ajarkan oleh nabi, seperti 
salam setiap bertemu dan an-Nadzir saat ini terus berbenah untuk mencapai 
ketenteraman di dunia dan di akhirat.
75
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5. Departemen pendidikan 
Untuk memenuhi kebutuhan pendidikan, An-Nadzir membuat sekolah alam 
dan pondok pengajian. Sekolah alam tersebut mengajarkan dasar-dasar pendidikan 




6. Departemen kesehatan 
Penerapan pelayanan kesehatan sangat penting di lingkungan an-Nadzir guna 
mencapai kesejahteraan masyarakat yang baik. Dalam departement ini an-Nadzir 
menggunakan pengobatan tradisional yaitu, pengobatan dengan media rukyah, 
bekam, serta obat-obatan herbal yang di peroleh di alam.
77
 
7. Departemen pertahanan. 
Pertahanan dan Pembangunan merupakan hal yang tidak asing lagi bagi suatu 
wilayah, tujuan pertahanan dan pembangunan sendiri adalah untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat dan meningkatkan rasa aman bagi diri sendiri dan jemaah. 
Dengan begitu, pembangunan di laksanakan terus-menurus dan bertahap sebagai 
suatu proses agar mampu mencapai keadaan masyarakat lebih baik. Dalam hal ini An 
Nadzir mempunyai banyak pekerjaan rumah yang harus diselesaikan secara bersama-
sama atau kolektif.
78
 Ani (28 Tahun) Ketua Departemen Kesehatatan 
                                                             
 
76
Lukman (46 Tahun) Dewan Penasihat an-Nadzir, Wawancara, Gowa Tanggal 10 Desember 
2018, 10:45 WITA. 
 
77
Ani (28 Tahun) Ketua Departemen Kesehatatan, Wawancara, Gowa Tanggal 25 Desember 
2018, 10:25 WITA. 
 
78
Arief (31 Tahun) Ketua Departemen Keamanan, Wawancara, Gowa Tanggal 6 Januari 
2019, 13:47 WITA. 
57 
 
 Untuk menunjang agar kesejahteraan merata An-Nadzir membuat baitul mal 
(rumah zakat). Mereka menerapkan kesejahteraan berbazis akat yaitu zakat fitrah dan 
zakat mal. Dapat di lihat pada kutipan wawancara ustadz lukman. 
 
“Baik dik, kami di sini menggunakan kesejahteraan baerbasis zakat, zakat 
fitrah dan zakat mal, contohya kami disini dalam mengelolah pertanian, 
apabila setelah panen kita masukkan ke dalam gudang dan jika orang 




Dalam mengelolah hasil panen, An-Nadzir menyimpannya ke dalam gudan 
dan apa bila jemaah membutuhkan maka pengurus akan membagikannya sesuai 
ketentuan syariat islam Pernyataan tersebut di pertegas dengan wawancara oleh 
ustadz Samir. 
 
“Untuk menciptakan kekeluargaan atau kekerabatan antar jemaah berjalan 
dengan harmonis, aman dan tidak ada lagi kelaparan, di sini kami membuat 
baitul mal, maksud saya begini! Jika jemaah mempunyai harta lebih silahkan 
sisihkan hartanya untuk membantu saudara-saudara kita yang kesusahan. 
Kalau biasanya jemaah tidak punya beras, di sini ada gudang penyimpanan 
hasil panen padi yang di peruntukan untuk jemaah.”
80
 
Dalam islam zakat terbagi dua yakni zakat fitrah dan zakat mal, adapun 
definisi zakat fitrah adalah zakat yang diwajibkan pada setiap jiwa dan bukan  
berdasarkan harta, dilaksanakan pada akhir bulan ramadhan dan sebelum pelaksanaan 
sholat idhul fitri, dan disyariatkan berkaitan dengan penyempurnaan puasa ramadhan 
dan menyambut hari raya idul fitri. Zakat mal adalah zakat yang dikenakan atas harta 
yang dimiliki oleh individu dengan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan yang telah 
ditetapkan syariat. Zakat mal memiliki bentuk berupa uang. Di dalam zakat mal 
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D. Penerapan Konsep Kesejahteraan Jemaah An-Nadzir dan Relasi Dengan 
Pemerintah 
Konsep Negara kesejahteraan (wealfare state) adalah model pembangunan 
dimana negara berperan aktif untuk melindungi rakyatnya dari ancaman kemiskinan, 
keterbelakangan, kebodohan dan hidup sehat.
82
 Konsep kesejahteraan dapat 
dirumuskan sebagai padanan makna dari konsep martabat manusia yang dapat dilihat 
dari empat indikator yaitu: 
1. Rasa Aman 
Rasa aman adalah suatu keadaaan telah terpenuhinya kebutuhan dasar 
manusia yaitu kebutuhan akan ketenteraman dan terwujudnya masyarakat toleransi. 
Dalam kesejahteraan an-Nadzir untuk memenuhi kebutuhan akan keamanan, an-
Nadzir membentuk departemen pertahanan. Dapat dilihat kutipan ustadz Arief. 
 
Semua masyarakat sama di mata Allah, tapi ada manunsia yang menyimpang 
dari ajaran Islam dan adapun tidak, nah! kita sebagai orang mukmin wajib 
memberitahukannya bahwa itu melanggar dan apabila dia memrangi kita, 
maka perangilah dia sebagaimana yang diajarkan rasulullah. Selanjutnya, 
kalian adalah pemimpin bagi diri sendiri dan untuk keluarga kalian, hidup di 
dunia cuman sementara atau persinggahan, yang kekal itu dihari akhir, maka 
dari itu tegakkanlah dan tanamkan nilai-nilai Islam di diri kalian. Dalam 
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Penerapan pertahanan dirasakan langsung oleh jamaah an-Nadzir, dapat 
dilihat pada kutipan wawancara dengan Bakri,  jamaah an-Nadzir: 
 
“Saya dapat merasakan keamanan an-Nadzir cukup terjaga, karena  an-
Nadzir membagi 4 kelompok keamanan dan setiap mingggu diganti. Betul 
yang dikatakan ustadz Arif  dalam menjaga keamanan, bahwa kita adalah 
pemimpin dan semua rakyat adalah tentara. Tentara yang dimaksud kita 
berjihad kejalan yang benar”.
84
 
Pada penerapan pertahanan an-Nadzir memiliki 4 kelompok keamanan yang 
seriap mingggu diganti. Pertahanan yang dimaksud an-Nadzir yaitu semua rakyat 
adalah tentara, setiap orang adalah pemimpin. Artinya, kita semua sebagai orang 
Mukmin wajib menegakkan syariat Islam, dan setiap orang memimpin keluarga dan 
dirinya agar tidak terjerumus ke hal-hal yang dilarang oleh Allah. 
Hubungan an-Nadzir dengan pemerintah dari segi keamanan berjalan dengan 
baik. Dapat dilihat kutipan pak lurah Romang Lompoa. 
 
“Kami sebagai pemerintah mengupayakan keamanan dan ketenteraman di 
lingkungan masyarakat, masing-masing kepala lingkungan mengordinir dan 
membuat kelompok untuk jaga pos kamling. Hubungan masayarakat dan 
pemerintah dengan an-Nadzir cukup baik karena kami sering ronda atau jaga 




Seperti halnya yang diungkapkan oleh informan yaitu Ibu Sumarni Staf 
Kelurahan Romang Lompoa: 
 
“Saya sebagai kepala lingkungan memandang an-Nadzir itu orangnya baik-
baik. Ketika dipanggil pasti dia cepat bergerak dan pada saat jaga malam 
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ibu-ibunya sering bawakan kue. an-nadzir orangnya asyik diajak cerita dan 
mudah bergaul dengan masyarakat serta rasa toleransinya cukup tinggi”.
86
 
Hubungan an-Nadzir dengan pemerintah berjalan dengan baik, mereka 
mampu beradaptasi dengan masyarakat dan rasa toleransi serta solidaritasnya cukup 
tinggi. Pemerintah dalam hal keamanan menjamin ketenteraman dan kenyamanan 
masyarakat. Pemerintah dan an-Nadzir membuat kelompok keamanan serta kelompok 
kepemudaan atau karangtarun 
2. Kebebasan 
Kebebasan merupakan salah satu hak dasar semua individu dan setiap 
manusia berhak atas posisinya sebagai individu yang memiliki hak-hak dasar seperti 
bertindak, berpikir, dan beriteraksi dengan siapapun. Dalam hal ini an-Nadzir 
mempunyai departemen Hubungan Masyarakat (HUMAS) dan perdagangan umum. 
a. Departemen Hubungan Masyarakat  
 Isitlah “hubungan masyarakat” atau di singkat “humas” sebagai terjemahan 
dari istilah public relation sebenarnya sudah benar-benar memasyarakatkan dalam 
arti kata telah dipergunakan luas oleh instansi, lembaga serta pemerintahan. 
Kehumasan sebagai metode komunikasi mempunyai makna bahwa pemimpin dari 
suatu organisasi, bagaimanapun kecilnya dapat melaksanakan public relations, suatau 
kegiatan komunikasi yang khas memiliki ciri-ciri dan meliputi aspek-aspek ebagai 
berikut: 
1. Komunikasi dilaksanakan berlangsung dua arah secara timbal balik. 
2. Kegiatan yang dilaksanakan terdiri dari atas penyebaran informasi, 
pelaksanaan persuasi dan pengkajian opini. 
3. Tujuan yang dicapai adalah tujuan organisasi itu sendiri. 
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4. Sasaran yang dituju adalah publik di dalam dan di luar publik. 
5. Efek yang diharapkan setelah terjadinya hubungan yang harmonis 
antara organisasi dan publik.
87
 
Penerapan dan Peranan humas dilingkungan komunitas an-Nadzir sangat 
penting dalam membangun citra positif komunitas. Karena humas berperan sebagai 
komunikator yang menyampaikan segala informasi kepada masyarakat, sebagai 
sumber informasi resmi. Dapat dilihat dari kutipan wawancara dengan pak Abu 
Bakar: 
 
“Dalam departeman humas, kami membantu jemaah untuk memberi 
informasi dan sebagai penghubung antar instansi atau organisasi, dalam 
humas kami tidak berdakwah dengan masyarakat luar, tetapi kami 
mengajarkan perilaku-perilaku yang diajarkan oleh Nabi, contoh transaksi 




Pernyataan di atas dipertegas wawancara dengan Irfan, salah satu jamaah an-
Nadzir. 
 
“Bagi saya humas berperan sangat penting, dalam penerapan di warga 
dengan adanya humas kami bisa mengetahui berbagai persoalan, baik politik, 
ekonomi dan seputar informasi lainnya. Kami berharap hubungan dengan 




Komunitas an-Nadzir untuk mengimplementasikan departemen humas, an-
Nadzir terus menjaga ketenteraman jemaah dan proses ibadah berjalan secara 
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harmonis dengan membuat peraturan serta kegiatan-kegiatan yang bersifat sosial 
antar sesama jemaah dan pemerintah. Dalam hubungan masyarakat luar atau 
pemerintah An-Nadzir tidak berdakwah akan tetapi mengajarkan pola perilaku yang 
di ajarkan oleh nabi, seperti salam setiap bertemu dan an-Nadzir saat ini terus 
berbenah untuk mencapai ketenteraman di dunia dan di akhirat. 
Hubungan pemerintah dan masyarakat dengan jemaah an-Nadzir berjalan 
baik, dapat dilihat kami setiap mengadakan kegiatan selalu mengajak an-Nadzir. 
Dapat dilihat dari kutipan dengan pak Lurah Andi Peter: 
 
“Setiap ada kegiatan kami mengundang an-Nazir untuk berkontibusi dan 
berpartisipasi, misalnya gotong royong lingkungan bersih di adakan seiap 
dua minggu sekali, an-Nadzir juga masuk dalam struktur kegiatan 
pemerintahan yaitu, masuk dalam struktur BUMdes (badan usaha milik desa), 




Hubungan jamaah an-Nadzir dan pemerintah berjalan dengan baik. Adanya 
simbiosis mutualisme atau saling menguntungkan. Dalam bentuk seperti diikut 
sertakan an-Nadzir di kegiatan pemerintah.  Dalam hal ini juga tidak secara langsung 
pemerintah mengimplementasikan nilai-nilai demokrasi yang tertuang dalam UUD 
1945 dan Pancasila, dengan adanya HUMAS mereka dapat bertukar pikiran dan 
pendapat akan keberlangsungan hidup untuk mencapai kesejahteraan yang baik. 
b. Departemen Perdagangan Umum 
Perdagangan secara umum atau perniagaan pada umumnya, ialah pekerjaan 
membeli barang dari suatu tempat atau pada suatu waktu dan menjual barang itu 
ditempat lain atau pada waktu berikut dengan maksud memperoleh keuntungan. 
                                                             
 
90
Muhammad Arief, S.H (39 Tahun) Pak Lurah,  Wawancara, Gowa Tanggal 20 Desember 
2018,  09:41 WITA. 
63 
 
Komunitas an-Nadzir merupakan komunitas yang peduli terhadap ekonomi. 
Sebagaimana ungkapan Adam sebagai ketua departemen perdagangan umum 
komunitas an-Nadzir: 
 
“Sebanarnya ruang lingkupnya kami di sini adalah jamaah, jadi setiap orang 
yang bekerja di sini hanya untuk kepentingan jamaah dengan tujuan itu 
adalah menjadi uswatun khasanah, sebagai contoh di mana hari ini begitu 
rusaknya sistem dunia, mana ada yang benar, semua yang di larang oleh 
Allah dilanggar, ekonomi yang dibangun sekarang ini adalah ekonomi 
kapitalis yang riba, inilah yang kami ingin buktikan bahwa tanpa sistem 
ekonomi seperti itu ada juga kehidupan yang  bisa berjalan, maknanya disini 
yang kita bangun adalah perkara yang hak, Alhamdulillah pelan-pelan Allah 
akan bangkitkan itu kebenaran di akhir zaman, jadi saat ini memang untuk 
komunitas tapi secara tidak langsung memang sudah keluar gaungnya. 
Maknanya penduduk sekitar sini terutama petani, mereka ikut memanfaatkan 
kita untuk kerja, memanen sawah, menanam sawah, kerena awalnya kami 
memang bekerja hanya untuk membantu tanpa mengharap dan menentukan 
imbalan kecuali mereka sendiri yang memberi, sekarang Alhamdulillah 
banyak sekarang petani itu menunggu kami untuk membeli”.
91
 
Hal ini di pertegas wawancara dengan Hasbih seorang jamaah an-Nadzir: 
 
“Dengan ekonomi berbasis syariah, dimana semua jenis sumber daya alam 
yang ada merupakan pemberian dan ciptaan Allah SWT, sehingga perlu 
berhati-hati dalam bertanggung jawab. Dalam Islam pendapatan yang 
diperoleh secara tidak sah atau kurang jelas hukumnya tidak diakui. Dalam 
kegiatan ekonomi syariah, bekerja merupakan kegiatan yang menjadi 
penggerak utamanya. kami sebagai jamaah tidak khawatir ketika kami di 
minta pertanggung di akhirat, karena kami taat kepada syariat jual beli yang 
dijarkan oleh Rasulullah Saw”.
92
 
Penerapan sistem ekonomi berbasis syariah merupakan pilihan utama jamaah 
an-Nadzir dalam menjalankan bisnisnya, selain karena ingin menjalankan syariah 
Islam juga ingin melakukan perlawanan terhadap sistem ekonomi kapitalis yang 
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dianggap merusak tatanan nilai masyarakat Islam, semangat perlawanan terhadap 
sistem ekonomi kapitalis.  
Menurut mereka ekonomi syariah yaitu dimana sumber daya alam merupakan 
pemberian Allah SWT, sehingga perlu berhati-hati dalam penggunaannya, dalam 
Islam pendapatan yang diperoleh secara tidak sah atau kurang jelas hukumnya tidak 
diakui, dalam kegiatan syariah, bekerja merupakan kegiatan yang menjadi penggerak 
utamanya. Komunitas an-Nadzir untuk menghidupi jamaah, mereka mengelolah 
usaha mikro sehingga dapat menjalankan misi mereka untuk memberi peringatan 
kepada manusia ke arah kebenaran, tidak hanya melalui perkataan dan tabligh, tetapi 
juga melalui praktek sosial-ekonomi. Dalam hal ini an-Nadzir berhasil melakukan 
pendekatan persuasif dengan masyarakat sekitar melalui penerapan sistem ekonomi 
Islam. Di mana dalam praktiknya tidak hanya mengedepankan keuntungan ekonomi 
semata, tetapi lebih ditekankan pada sistem perdagangan yang berasaskan kejujuran. 
Hal inilah yang menjadikan an-Nadzir tetap eksis dan dapat diterima baik di tengah 
masyarakat Sulawesi selatan. 
Relasi dengan pemerintah, Dalam hal perdagangan kami sangat apresiasi pada 
an-Nadzir kerena masih menggunakan sistem ekonomi syariah, jujur dan amanah 
mengerjakan tugas, sehingga masyarakat dan pemerintah puas. Contohnya 




Pemerintah dalam hal ini sangat mengapresiasi an-Nadzir karena mereka 
masih menggunakan ekonomi berbasis syariah untuk melawan kapitalis. Relasi an-
Nadzir dan pemerintah berjalan dengan baik, pemerintah membuka akses bagi pelaku 
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usaha dan menarik infestor untuk bekerja sama dengan masyarakat. Dalam 
departemen ini sistem demokrasi berperan aktif karena, demokrasi memiliki 
keuntungan bagi perdagangan. Demokrasi membuka akses seluas-luasnya bagi 
individu atau pelaku usaha. Keuntungan lainnya yaitu adanya pengawasan dari 
lembaga-lembaga tertentu. 
3. Keadilan  
Secara bahasa, adil adalah sama. Sedangkan menurut kamus besar bahasa 
Indonesia adil itu tidak berat sebelah, tidak memihak kepada yang salah dan juga 
tidak memihak kepada yang benar.
94
 Seseorang berperilaku adil apabila orang 
tersebut tidak berat sebelah dalam menilai sesuatu dan tidak berpihak ke salah satu. 
Ketika keadilan disebut terlebih dahulu dibandingkan kata sejahtera maka itu 
menunjukkan bahwa yang harus ditegakkan terlebih dahulu dalam hidup ini adalah 
keadilan, karena keadilan sebagai jalan untuk mendekatkan ketakwaan. Di sisi ini 
negara di butuhkan untuk membuat peraturan kebijakan. Dalam konsep negara 
kesejahteraan adil yaitu terpenuhinya hak dan kewajiban warga negara.
95
 dalam 
mengimplementasikan kebutuhan keadilan, an-Nadzir membuat departemen 
pertanian, pendidikan, dan industri.  
a. Departemen pertanian 
Menjadi petani adalah sebuah profesi yang mulia. Mulia karena petani 
memberi manfaat bagi orang lain dengan menyediakan bahan makanan untuk mereka. 
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Kemuliaan petani akan bertambah apabila dia adalah seorang muslim. Karena dia 
mendapatkan ganjaran dan pahala yang berlimpah dari aktivitas pertaniannya.
96
  
Penerapan konsep bidang partanian dan peternakan an-Nadzir ini Pak Allung 
sebagai ketua.  Dapat dilihat pada kutipan wawancara dengan Pak Allung. 
 
“Dalam departemen pertanian, kami memliki kurang lebih sepuluh sampai 
lima belas hektar lahan pertanian dan beberapa jenis peternakan yang kami 
kelola. Pada proses pertanian kami masih mengunakan pupuk kimia dan 
pestisida. Namun dengan seiringnya waktu insya Allah kami sebagian beralih 
menggunakan pupuk organik, karena kesejahteraan yang di berikan Allah 
melalui alam dan pertanian, maka dari itu kita harus menjaga dan 
merawatnya dengan menggunakan pupuk organik (pupuk yang bersumber 
dari alam). Alhamdulillah para petani di sini telah di bantu oleh pemerintah, 
contohnya saja mantan gubernur pak syahrul yasin limpo 3 tahun yang lalu 
berkunjung ke sini dan memberikan 4 buah teraktor serta membantu 
pembangunan masjid dan pemerintah Kabupaten Gowa yang diwakili lurah 
Romang Lompoa, kami dibikinkan kelompok tani agar kami dapat 
memperoleh subsidi pupuk. Kami mempunyai beberapa peternakan burung 
puyuh, bebek dan ayam serta tambak ikan. Pemerintah mempercayakan an-
Nadzir mengelolah danau STTP Gowa untuk dijadikan tambak ikan.
97
 
Pernyataan di atas dipertegas wawancara dengan Mansur, seorang jamaah an-
Nadzir: 
 
“An-Nadzir sendiri mempunyai kelompok tani, masing-masing kelompok tani 
mengelolah lahan kurang lebih enam sampai tujuh hektar. Setiap kelompok 
tani mempersiapkan modal dan pada saaat pembagian hasil mereka dapat 
40% ke petani sendiri dan 20% masuk ke gudang serta selebihnya masuk 
digudang penyimpanan, apabila dibutuhkan mereka menjual dan 
membagikan kepada masyarakat yang berhak menerimannya. Kami disini 
juga mempunyai setidaknya 2 peternakan burung puyuh dan beberapa 
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peternakan ayam dan bebek serta kolam ikan. Hal pembagiannya hasil pun 
sama dengan pembagian hasil pertanian”.
98
  
Sruktur kelompok tani, Rencana Usaha Bersama: 
1. Tahun RUB : 2015 
2. Nama Kelompok Tani : Bunga Tonjong 
3. Alamat Kelompok Tani : Permukiman an-Nadzir 
4. Tanggal Pendirian/ pengukuhan 
Tanggal Pendirian    : 14 Mei 2015 
Tanggal Pengukuhan: 14 Mei 2015 
5. Pengurus Kelompok Tani Bunga Tonjong 
Ketua : Allung 
Sekertaris: Abd. Rajab 
Bendahara: Mukhlis 
a. Sususan Kelompok Tani Bunga Tonjong 
Susunan pengurus kelompok tani Bunga Tonjong yaitu terdiri 
dari 20 orang. Dapat di lihat pada tabel berikut: 
b. Sususan Kelompok Tani Bunga Tonjong 
Susunan pengurus kelompok tani Bunga Tonjong yaitu terdiri 
dari 20 orang. Dapat di lihat pada tabel berikut: 
 
 
No  Nama Jabatan Kelompok Tani 
1 Allung Ketua 
2 Abdul Rajab Sekertaris 
3 Mukhlis Bendahara 
4 Dg. Naba Anggota 
5 Ikmal Anggota 
6 Kahar Anggota 
7 Basri Anggota 
8 Rusdi Anggota 
9 Hamdan Anggota 
10 Dirman Anggota 
                                                             




11 Anto Anggota 
12 Fahim Anggota 
13 Ramli Anggota 
14 Putra Anggota 
15 Dg. Liwang Anggota 
16 Dg. Sewwang Anggota 
17 Lukman Anggota 
18 Ardi Anggota 
19 Samsul Anggota 
20 Agus Anggota 
 
Dalam penerapan departemen pertanian dan perternakan, an-Nadzir memiliki 
kurang lebih 10-15 hektar persawahan dan beberapa peternakan yaitu peternakan 
burung puyuh, ayam dan bebek serta tambak ikan yang berada di danau STTP Gowa, 
an-Nadzir membuat kelompok tani dan pada proses pertanian mereka beralih dari 
penggunaan pupuk pestisida ke pupu organik. Hal ini dilakukan karena, an-Nadzir 
percaya jika semua sumber pokok berasal dari tanah dan jika kita racuni dengan 
pestisida maka unsur zat hara pada tanah akan rusak. Dari pernyataan di atas juga 
menjelaskan bahwa ada relasi antara pemerintah dan komunitas an-Nadzir. 
Pemerintah membantu subsidi pupuk dan memberikan alat pertanian.  
Petani an-Nadzir mendapat keadilan dalam hal pembagian upah, hasil panen 
di bagi 3 yaitu 40% untuk upah petani, 20% untuk pupuk dan pestisida, 40% masuk 
dalam gudang penyimpanan untuk keberlangsungan hidup jamaah yang 
membutuhkan. 
Hubungan an-Nadzir dengan pemerintah dalam pertanian berjalan dengan 
baik, dapat dilihat kutipan wawancara dengan pak lurah Romang Lompoa: 
 
“Sebagai pemerintah, untuk menunjang kesejahteraan petani dan peternak, 
pemerintah memberikan bantuan subsidi pupuk dan pakan ternak melalui 
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kelompok tani. Kami sudah daftarkan kelompok tani an-Nadzir di dinas 
pertanian. Masyarakat sangat senang jika pertanian mereka dikelolah an-
Nadzir karena mereka orangnya jujur dan tekun bekerja”.
99
 
Pemerintah dan masyarakat sering bekerja sama dengan an-Nadzir. 
Pemerintah memberikan bantuan alat pertanian dan pupuk subsidi kepada komunitas 
an-Nadzir. Pemerintah dalam hal ini memegang teguh konsep negara kesejahteraan 
dan demokrasi, dalam bidang pertanian. Pemerintah membuat kebijakan dengan 
meletakkan hukum agraria nasional, yang merupakan alat untuk membawa 
kemakmuran, keadilan bagi negara dan rakyat terutama rakyat tani. Masyarakat 
secara terbuka menerima tanggung jawab kebijakan untuk mendidik dan melatih 
warga negaranya untuk memenuhi kebutuhan pangan. Pemerintah dan masyarakat 
terus bersinergi dalam mewujudkan swasembada pengan.  
b. Departemen Industri 
Usaha industri adalah salah satu bentuk pekerjaan yang sangat di hormati 
dalam Islam. Namun dalam berindustri, seorang muslim harus menepati aturan-aturan 
islam, agar tidak menyimpang dari tujuan islam.lima prinsip seorang muslim dalam 
aktivitas ekonominya, yaitu  tauhid uluhiyah, tauhid ruubiyah, istikhaf, tazkiytu I nafs 
dan al falah. 
Departemen industri ini Pak Ali sebagai ketua. Departemen ini 
mengumpulkan hasil industri dan menjualnya ke luar perkampungan an-Nadzir. 
Dalam departemen industri, an-Nadzir memiliki beberapa industri yaitu pertanian, 
perikanan, makanan dan pertukangan. 
 Menurut an-Nadzir, Islam telah mengajarkan kita senantiasa bekerja, apapun 
bentuk pekerjaan itu. Karena rahmat Allah akan diberikan kepada umat-Nya yang 
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rajin bekerja. Hamba yang hidup sejahtera bahkan mampu membagi kesejahteraannya 
dengan orang lain, sangat terpuji dalam Islam. hal ini sebagaimana petikan 
wawancara dengan Majid, mengatakan bahwa: 
 
“Kami mengelola tanah ini, betul-betul karena mengharap ridha Allah, 
dalam keyakinan saya, bahwa jika kita akan dapat berkah dan rahmat dari 
Allah, yang jelas bumi beserta isinya ini untuk digarap. Kita bekerja bukan 
untuk kepentingan ekonomi saja tapi yang paling utama adalah mengharap 
ridha dari Allah swt. Setelah bahan produksi yang di hasilkan dari alam, kita 
produksi di industri dengan halal”.
100
 
Hal ini juga di jelaskan oleh Hasbih, seorang jamaah komunitas an-Nadzir 
yang menyatakan bahwa: 
 
“Kami sebagai jamaah sangat bersyukur bisa mengelola alam dengan ridha 
Allah, kami merasakan dampak ketika mengelola barang mentah menjadi 
barang jadi secara halal. Dalam bidang insutri, an-Nadzir mempunyai 
beragam produk yang dikelola jamaah yaitu, permak baju, air isi ulang, 
kripik, telur puyuh, ikan, beras dan sebagainya”.
101
 
Dalam penerapan di bidang industri an-Nadzir mengedepankan nilai Islam 
dan kenabian dalam etos kerja, etos kerja yang dipraktikkan oleh an-Nadzir 
merupakan kewajiban bagi semua manusia yang ada di dunia ini untuk mengelola 
alam beserta isinya, pada saat pengelolaan industri an-Nadzir memperhatihan 
kehigienisan dan kehalalan suatu produk. 
Relasi pemerintah dan an-Nadzir pada bidang industri berjalan dengan baik 
dengan adanya kerja sama antara pemerintah dan pihak an-Nadzir. Dapat dilihat 
kutipan wawancara dengan ibu Ariajanti sekertaris lurah Romang Lompoa.  
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“Kami membuat pelatihan menjahit bagi ibu-ibu dan tempat pelatihan itu 
biasanya kalau bukan di perkampungan An-Nadzir, yah! di kantor lurah atau 




Dari kutipan di atas di pertegas oleh pak lurah Romang Lompoa dengan 
kutipan wawancara. 
 
“Saya sambung sedikit pernyataan bu seklu dik, dalam perindustrian untuk 
mensejahterakan masyarakat kami memberikan bantuan usaha dan berbagai 
pelatihan, supaya masyarakat romang lompoa ini mampu bersaing di industri 
luar. Contoh, masyarakat dan komunitas an-Nadzir mengelolah danau yang 
dijadikan tambak ikan air tawar, pelatihan menjahit yang dikatakan bu seklu 
tadi, serta usaha mikro lainnya dan dalam waktu dekat insya Allah kelurahan 
akan memanfaatkan danau mawang sebagi objek pariwisata”.
103
 
Pemerintah memberikan pelatihan yang berkaitan dengan industri, contohnya 
pelatihan menjahit. BUMdes sering mengadakan setiap bulan mengadakan pelatihan 
industri rumahan contohnya, mengadakan pelatihan jahit menjahit, membuat 
anyaman dari bambu, budidaya ikan dan sebagainya. Hal demikian dilakukan agar 
masyrakat Romang Lompoa lebih mandiri dan menjadikan Romang Lompoa menjadi 
industri rumahan terbaik. 
Untuk mencapai kesejahteraan, Pemerintah membuat program-program yang 
mendukung usaha industri berskala menengah dan kecil atau bisa industri rumahan. 
Pemerintah membentuk program usaha BUMdes (badan usaha milik desa). Dalam 
segi demokrasi, Layanan program ini dapat di rasakan berbagai lapisan masyarakat 
yang mau berusaha untuk mewujudkan kesejahteraan. Pemerintah mendukung 
dengan baik industri mikro yang dikelolah an-Nadzir dengan memberikan pinjaman 
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untuk permodalan serta memasukkan jemaah an-Nadzir sebagai anggota badan usaha 
yang di kelolah pemerintah setempat.  
c. Departemen Pendidikan 
Pendidikan merupakan kebutuhan pokok bagi semua golongan masyarakat. 
Pada sistem pendidikan ini memberikan pengajaran, keterampilan dan kebiasaan 
sekelompok orang yang diturunkan atau diajarkan dari generasi kegenarasi 
berikutnya. Dalam departemen pendidikan an-Nadzir membuat sekolah alam. 
Sekolah alam tersebut mengajarkan dasar-dasar pendidikan seperti, membaca, 
menghitung dan menulis. Sekolah alam memadukan konsep teori dan lapangan. 
Sekolah alam terbagi dua tingkatan, tingkatan TK dan tingkatan SD, serta memiliki 
70 murid.  
 
 “Pondok permukiman Mukmin an-Nadzir Gowa yang keberadaannya sudah 
lebih sepuluh tahun telah dikenal luas oleh masyarakat, baik di tingkat lokal, 
regional, nasional maupun di tingkat internasional. Dalam pondok segala 
aktifitas dilakukan salah satunya pendidikan. Sistem pendidikan dibawah 
naungan Yayasan an-Nadzir Center Gowa Sulawesi selatan. konsep 
pendidikan sekolah alam sederhana saja terutama pendidikan konvensional 
umum untuk memperkuar dasar-dasar pendidikan seperti bagaimana anak-
anak lancar membaca, menulis, berhitung dan di lengkapi dengan 
kemampuan bahasa dan keterampilan. Sistem yang kami ajarkan langsung 
praktek lapangan, apa kecenderungan bakat anak itu, misalnya anak itu 
sedang memegang kayu dan cangkul maka kecenderungan anak itu pandai 
bertani” Saat ini sekolah alam an-Nadzir mengupayakan agar di legalitaskan 
oleh pemerintah. Pada proses ini kami bekerjasama dengan pihak kelurahan 
agar sekolah alam di legalitas oleh pemerintah. Sampai saat ini kami masih 
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Seperti halnya yang diungkapkan ibu Ani guru sekolah alam an-Nadzir yang 
menyatakan bahwa: 
 
“Dalam penerapan pendidikan secara langsung membantu pemerintah 
dibidang pendidikan, kami membantu orang tidak mampu seperti kaum du’afa 
dan anak yatim piatu untuk sekolah. Kami membekali mereka dengan 
pemahaman agama serta pendidikan secara umum dan skil. Pada sistem 
pendidikan kami tidak memakai teori saja akan tetapi langsung 




Penerapan pendidikan an-Nadzir, an-Nadzir memiliki sekolah alam di bawah 
naungan yayasan an-Nadzir Center Gowa Sulawesi Selatan. Sisitem Pendidikan 
mereka memadukan antara teori dan lapangan. Sekolah alam secara langsung 
memberikan bantuan kapada dibidang pendidikan.  
Hubungan antara an-Nadzir dengan pemerintah setempat cukup baik, Dapat di 
lihat komentar pak Andy Azis Peter: 
 
“Nah, kalau segi hubungan kami dengan an-Nadzir dalam hal ini pendidikan, 
kelurahan sangat membantu melegalkan sekolah, usaha kami untuk 
melegalkan yaitu dengan mengawal berkas an-Nadzir samapi ke pemerintah 
dan mengubah kurikulum pendidikan an-Nadzir supaya sekolah dapat 
dilegalkan, akan tetapi harus harus mengikuti prosedur, itu dulu dek 
sekolahnya masih sekolah alam dan proses belajar dan mengajar masih 
sangat minim. Dulu juga an-Nadzir masih tertutup, malah anak mereka tidak 
di sekolahkan di sekolah formal, harapan kami dengan pendidikan an-Nadzir, 
yah kalau bisa an-Nadzir menyekolahkan anaknya di sekolah formal, agar 
mendapat pendidikan yang baik.”
106
 
Pemerintah kelurahan Romang Lompoa dengan ini menyambut baik dan 
berusaha untuk  melegalkan sekolah an-Nadzir sehingga anak-anak mereka dapat 
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bergaul dan berinterkasi dengan seusianya di luar kelompok mereka serta dapat 
melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi pada pendidikan formal. Usaha pemerintah 
dan an-Nadzir untuk melegalkan sekolah mereka yaitu, pemerintah mengawal berkas 
an-Nadzir sampai di Dinas Pendidikan dan Departemen Agama Kabupaten Gowa. 
Kemudian mengubah kurikulum pendidikan an-Nadzir dan mengacu pada kurikulum 
yang ditetapkan oleh Dinas pendidikan. 
d. Departemen Kesehatan 
Pengobatan modern telah berkembang pesat di masa sekarang ini dan telah 
menyentuh hampir semua lapisan masyarakat seiring dengan majunya ilmu 
pengetahuan teknologi, kedokteran, farmasi, dan sebagainya. Dalam kenyataan pada 
saat ini, perkembangan praktik-praktik pengobatan medis modern baik yang di 
kelolah oleh lembaga pemerintah maupun swasta selalu diiringi dengan 
perkembangan praktik-praktik pengobatan tradisional. Hal tersebut ditunjukkan 
dengan adanya pengobatan tradisional yang masih tetap hidup dan menjadi model 
pengobatan tradisional alternatif dalam masyarakat. Kondisi yang demikian 
menunjukkan bahwa health care nerupakan salah satu fenomena sosial budaya yang 




Penerapan pelayanan kesehatan sangat penting di lingkungan an-Nadzir guna 
mencapai kesejahteraan masyarakat yang baik. Lebih jauh Lukam menjelaskan: 
 
“Departemen kesehatan ini Adik, kami mempunyai praktik pengobatan 
Bekam, yang dimana pengobatan ini dapat memperlancar peredaran darah 
dan detoksin racun, di pinggiran kebun kami menanam obat-obatan 
                                                             
 
107
Fausi Muhazam, Memperkenalkan Sosiologi Kesehatan, (UI perss: Jakarta, 2014), h. 35. 
75 
 





Pernyataan ini di pertegas oleh Mansur jamaah an-Nadzir mengatakan bahwa: 
 
“Ketika jemaah sakit, mereka sering berzikir dan minum obat herbal seperti 
madu, jahe dan rempah-rempah lainnya. Selanjutnya, apabila belum 
mendingan atau sembuh, kami melakukan bekam dengan mengeluarkan 




Dalam departement ini an-Nadzir menggunakan pengobatan tradisional yaitu, 
pengobatan dengan media rukyah, bekam, serta obat-obatan herbal yang di peroleh 
dari alam. Untuk biaya pengobatan an-Nadzir tidak mematok harga, agar pengobatan 
ini dapat dirasakan semua lapisan masyarakat 
Relasi pemerintah dengan an-Nadzir berjalan dengan baik. Dapat dilihat 
wawancara dengan pak lurah Romang Lompoa: 
 
“Saya sebagai aparat pemerintah mendukung pengobatan yang dilakukan an-
Nadzir, an-Nadzir telah banyak membantu dalam pengobatan dengan 
memanfaatkan tanaman obat tradisional. Masyarakat biasanya minum jamu 
yang diproduksi an-Nadzir, jamu yang diproduksi an-Nadzir saya jamin 
kehalalan dan kehigienisnya. Pemerintah membantu an-Nadzir dalam 
departemen kesehatan, bantuannya berupa di berikannya pelayanan jaminan 
kesehatan dan kartu BPJS.  ”.
110
 
Pada departemen kesehatan, dalam perwujudan kesejahteraan pemerintah 
memberikan jaminan kesehatan dan jaminan sosial yaitu BPJS (Badan Penyelenggara 
Jaminan Sosia) kesehatan dan ketenagakerjaan. 
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Sebagaimana telah diuraikan, kewajiban warga negara minimal terdiri dari 
tiga komponen, yakni: Pertama, membayar pajak. Prinsip ini pada intinya mengatur 
agar setiap warga negara yang telah berumur dewasa, tidak peduli apakah mereka itu 
kaya atau miskin, harus membayar pajak penghasilan dan jens pajak lainnya yang 
ditetapka undang-undang. Kedua, taat hukum. Setiap warga negara harus secara 
sukarela menaati segala macam peraturan hukukm. Ketiga, melakukan bela negara. 
Negara dapat mengatur apa saja bentuk-bentuk bela negara yang wajib dilakukan oleh 
rakyat. Sebagai timbal-balik dari pelaksanaan kewajiban tersebut, negara wajib 
memberikan hak-hak tertentu secara eksplisit kepada warga negara. Di antara hak-hak 
dasarr yang wajib diberikan itu adalah mendapatkan perilindungan sosial.
111
 
Dengan lahirnya undang-undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang sistem 
jaminan sosial nasional, penduduk Indonesia diamanatkan untuk memilih suatu 
sistem jaminan sosial yang lebih komprehensif. Sistem jaminan sosial ini bertujuan 
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untuk memberikan jaminan kebutuhan dasar hidup yang layak bagi setiap penduduk 
peserta program jaminan sosial.
112
 Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 tentang 
badan penyelenggara jaminan sosial menjelaskan secara lebih lanjut sistem jaminan 
sosial yang terdiri dari program jaminan sosial kesehatan, keselamatan kerja, jaminan 
hari tuam jaminan pensiun, dan jaminan kematian.
113
 
Untuk mewujudkan kesejahteraan dalam bidang kesehatan an-Nadzir 
menggunakan pengobatan tradisional yaitu, pengobatan dengan media rukyah, 
bekam, serta obat-obatan herbal yang di peroleh dari alam. Pemerintah membantu an-
Nadzir dalam departemen kesehatan. Bentuk bantuannya yaitu, diberikannya kartu 
Indonesia sehat serta melakukan imunisasi bagi balita yang diadakan oleh Pos 
Yandu.Pemerintah dan jamaah an-Nadzir bekerjasama untuk mewujudkan 
kesejahteraan, agar semua lapisan masyarakat dapat merasakan. 
4. Jati diri (identity). 
Suatu individu mendapatkan pengakuan secara hukum dari negara dan 
lingkungan masyrakat. Dapat dilihat kutipan wawancara dengan ustadz Arief: 
 
“Komunitas an-Nadzir sudah berbadan hukum dan diakui oleh negara, an-
Nadzir memiliki yayasan yang dinamai “Yayasan an-Nadzir center” dan kami juga 
sudah diakui oleh masyarakat dan pemerintah setempat, penduduk atau Jamaah an-




Pernyataan diatas dipertegas oleh Lurah Romang Lompoa: 
 
“An-Nadzir sendiri sudah diakui masyarakat dan pemerintah serta 
masyarakat di lingkungan Romang Lompoa tidak terganggu dengan kedatangan an-
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Nadzir selama tidak menyimpang. Sebagai pemerintah kami sudah membuatkan KTP 
yang sudah menetap di Kelurahan Romang Lompoa”.
115
 
Komunitas an-Nadzir sudah dapat pengakuan dari pemerintah dan 
masyarakat. An-Nadzir memiliki yayasan berbadan hukum yaitu, yayasan an-Nadzir 
center dan sudah mendapatkan KTP berdomisili Kabupaten Gowa yang menetap. 
Komunitas an-Nadzir menggabungkan kesejahteraan materil dan spiritual. 
Kesejahteraan spiritual menurut an-Nadzir adalah dalam penerapan kesejahteraan, an-
Nadzir menggunakan pola perilaku kesejahteraan yang diajarkan para Nabi dan Rasul 
serta menegakkan hukum Islam, sedangkan kebutuhan materil yaitu terpenuhinya 
pangan, sandang, papan, pendidikan dan kesehatan. Komunitas an-Nadzir dalam 
pencapaian kesejahteraan, an-Nadzir memiliki beberapa departemen yaitu, 
departemen pertanian dan perikanan, departemen kesehatan, departemen pendidikan, 
departemen keamanan, departemen industri, departemen perdagangan umum dan 
departemen hubungan masyarakat. Penerapan kesejahteraan ini berjalan dengan baik. 
Pemerintah mendukung dan bekerja sama dengan an-Nadzir dalam hal kesejahteraan 
serta ketenteraman. An-Nadzir mendapat pengakuan dari pemerintah dengan 






                                                             
 
115
Muhammad Arief, S.H (39 Tahun) Pak Lurah,  Wawancara, Gowa Tanggal 20 Desember 







Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
ditarik kesimpulan: 
1. Kesejahteraan menurut an-Nadzir yaitu terpenuhinya kebutuhan pokok setiap 
individu baik pangan, sandang, papan, pendidikan, maupun kesehatan serta 
terjaga dan terlindunginya agama, harta, jiwa, akal, dan kehormatan manusia. 
Jemaah an-nadzir menilai kesejahteraan bukan hanya dinilai dengan ukuran 
material saja, tetapi juga dinilai dengan ukuran nonmaterial, seperti 
terpenuhinya kebutuhan spiritual, terpeliharanya nilai-nilai moral dan 
terwujudnya keharmonisan sosial. Komunitas an-Nadzir dalam pencapaian 
kesejahteraan, an-Nadzir memiliki beberapa departemen yaitu, departemen 
pertanian dan perikanan, departemen kesehatan, departemen pendidikan, 
departemen keamanan, departemen industri, departemen perdagangan umum 
dan departemen hubungan masyarakat.  
2. Penerapan kesejahteraan ini berjalan dengan baik. Hubungan yang dijalankan 
oleh Komunitas An-Nadzir dengan pemerintah berlangsung cukup baik, 
karena di dukung dengan hadirnya infrastruktur jalan, kesehatan, pertanian 
dan pendidikan yang memadai dan program-pogram pemerintah yang 
mengikut sertakan an-Nadzir. Namun jalinan yang dibangun bukan tanpa 
halangan. Masih banyak kendala pemerintah dan an Nadzir dalam mencapai 
kesejahteraan yang lebih baik. Di antaranya ialah, masih minimnya anggaran 





B. Implikasi Penelitian 
Bertolak dari kesimpulan di atas maka dapat dirumuskan saran-saran yang 
berhubungan dengan pokok-pokok permasalahan, yaitu: 
1. Seharusnya komunitas An-Nadzir telah mengimplementasikan bidang-bidang 
yang mencakup kesejahteraan jemaah yang labih baik dan juga menjalankan 
syariat Islam dengan sempurna sehingga tercipta masyarakat yang tenteram, 
aman, damai dan harmonis. 
2. Seharusnya pemerintah setempat dalam mencapai kesejahteraan masyarakat 
yang tertera dalam UUD 1945, sebaiknya mengikut sertakan komunitas agar 
kesejahteraan yang disalurkan merata. Serta pemerintah tidak menaruh politik 
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